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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 









































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 










Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 kaifa : َكْيَفَ 
 haula : َهْولََ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 








 ma>ta : َماَتَ
 <rama : َرَمى
 qi>la : ِكْيلََ 





























fath}ahَ dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْـَى 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ahَdan alif atau ya>’ 
 
َْ ىْ|ْ...َْْاْ...  
 
d}ammah dan wau 




a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 








4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضُةَاأَلْطَفالَِ
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : َالَْمِديْنَُةََالَْفاِضَلَُ
 al-h}ikmah : َالِْحْْكَةَُ
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ََ ػّػ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َّناََ  <rabbana : َرب
 <najjaina : ََنَّْيناََ
 al-h}aqq : َالَْحّقَ
مََ  nu‚ima : هُّعِ
 aduwwun‘ : عَُدوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّػػػػِػى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 





 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَربَ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَال 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ْمُسَ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu : َالشَّ
لَْزََلَ  (al-zalzalah (az-zalzalah : َالزَّ
 al-falsafah : َالَْفلَْسَفةَ
 al-bila>du : َالْباَلدَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : تَأُِمُرْونََ
 ‘al-nau : َالنَّْوعَُ
ءَ   syai’un : ََشْ
 umirtu : ُأِمْرُتَ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 





Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
   billa>h ِِبللَِ  di>nulla>h ِدْيُنَهللاَِ
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ََرْْحَِةَهللاَِ َِِفْ  hum fi> rah}matilla>h    ُُهْ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 





referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 






H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
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Skripsi ini berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Melaksanakan 
Nazar di Bungung Salapang (sumur sembilan) di Desa Bonto Rappo Kec. Tarowang 
Kab. Jeneponto Suatu Kajian Living Qur’an”. Tujuan dari pada penelitian ini adalah 
(1) untuk mengetahui hakikat munculnya Bungung Salapang (sumur sembilan) di 
Desa Bonto Rappo kec. Tarowang Kab. Jeneponto, (2) untuk mengetahui wujud 
tradisi melaksanakan nazar di Bungung Salapang (sumur sembilan) oleh masyarakat 
Desa Bonto Rappo kec. Tarowang Kab. Jeneponto, (3) untuk mengetahui tinjauan 
kajian living Qur’an terhadap tradisi melaksanakan nazar di Bungung Salapang 
(sumur sembilan) oleh masyarakat desa Bonto Rappo kec. Tarowang kab. Jeneponto. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualiatif dengan menggunakan beberapa 
pendekatan, pendekatan historis, pendekatan budaya dan pendekatan sosiologi. 
Adapun sumber data penelitian adalah dua yaitu: (1) data Primer, yaitu data dari 
penelitian di lapangan, dokumen dan para informan yaitu para tokoh adat, tokoh 
agama dan masyarakat setempat yang terlibat langsung, (2) data sekunder yaitu 
kajian pustaka dalam bentuk buku-buku atau artikel-artikel yang ada hubungannya 
dengan pembahasan judul penelitian ini. Selanjutnya metode pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya 
Instrument penelitian yaitu peneliti sendiri dan instrument didukung alat tulis 
menulis seperti; buku, pulpen, pensil sebagai alat untuk mencatat informasi. 
Kemudian, teknik pengolahan data dan analisis data yaitu: reduksi data, analisis 
perbandingan dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi melaksanakan nazar di 
Bungung Salapang (sumur sembilan) merupakan tradisi yang turun-temurun yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Bonto Rappo Kec. Tarowang kab. Jeneponto dalam 
mengimplementasikan rasa syukurnya. Persepsi masyarakat terhadap tradisi 
melaksanakan nazar itu berpariasi ada sebagai bentuk syukur kepada Allah atas 
limpahan nikmat yang ia peroleh dengan di ritualkan dengan bentuk mendatangi 
Bungung Salapang dan ada pula yang datang ke Bungung Salapang hanya untuk 







A. Latar Belakang 
Kebudayaan yang hidup dalam satu masyarakat pada dasarnya merupakan 
realitas dari pola fikir tingkah laku, maupun nilai-nilai yang dianut oleh 
masyarakat yang bersangkutan. Kebudayaan dalam suatu masyarakat adalah 
sistem nilai tertentu yang dijadikan pedoman hidup oleh masyarakat 
pendukungnya dijadikan dasar dalam berprilaku. Kebudayaan inilah yang 
menjadi tradisi masyarakat. Tradisi adalah sesuatu yang sulit berubah karena 
sudah menyatu dalam kehidupan masyarakat.
1
 
Masyarakat tradisional Indonesia percaya  adanya aturan tetap, yang 
mengatasi segala apa yang terjadi di alam dunia yang dilakukan oleh manusia. 
Aturan yang bersifat stabil, selaras dan kekal. Aturan ini merupakan sumber 
segala kemuliaan dan kebahagiaan manusia. Adapun yang dilakukan manusia 
harus sesuai atau selaras dalam kehidupan bermasyarakat, tidak bertentangan 
dengan alam, maka hidupnya akan tenang dan damai. Apa yang menyimpang 




 Tradisi masyarakat Sulawesi Selatan, dilihat dari segi budaya etnis dan 
rumpun budaya Bugis dan Makassar sangatlah dominan. Topografi Sulawesi-
Selatan, wilayah laut dan pegunungan  mempengaruhi budaya ragam suku-suku 
                                                 
1
Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Cet.II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 
75. 
2
Goenawan Monoharto, Dkk. Seni Tradisional Sulawesi-Selatan (Cet I. III; Makassar: La 
Macca Press, 2005), h. 15. 
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yang bermukim di Sulawesi-Selatan rumpung Maksaar, menghuni wilayah 
kabupaten dan kota, Maros, Gowa, kota Makassar, Pangka Je’ne, Jeneponto, 
Takalar, Bantaeng dan Selayar. Mitologi orang Makassar juga berdasar pada 
surek galigo, namun kemudian muncul mitologi Tumanurung. Orang Makassar 
kini beragama Islam, namun sebelumya kepercayaan mereka berasal dari leluhur 
dengan bersemedi, memberikan sesajian dan memelihara benda keramat.
3
  
Budaya masyarakat yang sudah melekat erat menjadikan masyarakat 
Jeneponto menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dari kebudayaan itu. Salah satu 
wujud kebudayaan yang sering kali dikenal oleh masyarakat Jeneoponto 
khususnya desa. Bontorappo kec. Tarowang kab. Jeneponto adalah melaksnakan 
nazar di Bungung Salapang (sumur sembilan).  
Berbicara tentang nazar di dalam al-Qur’an Allah Swt. berfirman dalam QS 
al-Baqarah/2: 270  
 َوَما أَنْ َفْقُتْم ِمْن نَ َفَقٍة َأْو َنَذْرُُتْ ِمْن َنْذٍر فَِإنَّ اللََّه يَ ْعَلُمُه َوَما لِلظَّاِلِمنَي ِمْن أَْنَصارٍ 
Terjemahnya: 
Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan, Maka 
Sesungguhnya Allah mengetahuinya. orang-orang  yang berbuat zalim 
tidak ada seorang penolongpun baginya.
4
 
Ayat ini masih berbicara tentang nafkah, tetapi kali ini disertai dengan 
uraian tentang nazar yaitu mengingat diri dengan kewajiban melaksanakan suatu 
kebajikan yang tidak diwajibkan oleh Allah.
5
 
Bungung Salapang (sumur sembilan) merupakan satu-satunya sumur yang 
ada di dusun Bonto Rappo desa Bonto Rappo yang berbentuk bulat dengan 
                                                 
3
Goenawan Monoharto, Dkk. Seni Tradisional Sulawesi- Selatan, h. 1-3. 
4
Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi: Mulia Abadi, 2015), h. 46. 
5
M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan Kesan Dan Keserasian Al-Quran Vol 1 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 705. 
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jumlah sembilan sumur posisi sejajar yang dulu kolamnya merupakan batu yang 
kemudian terbentuk menjadi kolam akibat dari tetesan air yang keluar dari akar  
yang kedalamannya 30 cm memiliki air cernih dan tidak pernah kering, sehingga 
sumur itu dijadikan tempat pengambilan air minum, Bungung Salapang di 
temukan oleh anjing karaeng Tupano bersama dengan raja Sombayya ri Gowa 
(raja somba opu) pada saat sedang berburu di daerah Bonto Rappo. Pada awalnya 
daerah Bungung Salapang (sumur Sembilan) merupakan hutan lebat yang selalu 
di tempati berburu oleh raja-raja yang ada di Jeneponto. 
Budaya masyarakat yang senantiasa di lestarikan dan di jaga akan 
membentuk sebuah tradisi. Dimana tradisi tersebut mereka jaga eksistensinya 
adapun faktor yang mempengaruhi tradisi bernazar di Bungung Salapang untuk 
mengingat para leluhur yang telah menemukan Bungung Salapang (sumur 
Sembilan). 
Nilai keagamaan yang terkandung dalam tradisi bernazar di Bungung 
Salapang (sumur sembilan) masyarakat tetap meyakini bahwa segala sesuatu 
yang dia dapatkan baik berupa kesehatan, kekayaan itu datangnya dari Allah 
Swt. mereka bernazar di Bungung Salapang (sumur sembilan) sebagai bentuk 
rasa syukur kepada Allah Swt. maka dari itu masyarakat menyempatkan diri 
datang ke Bungung Salapang (sumur sembilan) bertujuan mengingatkan manusia 
agar tidak lupa dengan asal usulnya.  
Sumur bukan hanya tempat mengambil air tetapi juga ruang budaya 
(Culture Spere) yang mempertemukan berbagai segmen masyarakat dalam segala 
lapisan sosial atau strata sosial. Sumur menjadi medium kontrol sosial, karena 
disitulah sebagian warga masyarakat bertemu dan salin berbicara mengenai 
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persoalan-persoalan di desa dan masyarakatnya.
6
 Sumur juga mempunyai 
kesakralan tersendiri. Di dalam tradisi Jawa, sumur adalah berkah sehinggah 
keberadaannya perlu ditempatkan di dalam kerangka kesakralannya. Sumur yang 




Penghormatan atau pengeramatan sumur, hakikatnya juga terkait dengan 
perasaan syukur terhadap Allah yang memberikan berkah berupa air yang 
menjadi sumber kehidupan. Sumur tidak hanya berfungsi untuk minum, 
memasak, membersihkan badan dan memberi kehidupan bagi mahluk lainnya, 
akan tetapi juga berfungsi sebagai sarana kebersihan diri: fisik dan rohani. Sumur 
menjadi sarana untuk ber-wudhu (bersuci) dari hadats atau najis, baik besar 
maupun kecil. Itulah sebabnya, para sahabat, ulama dan orang suci zaman dahulu 




B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan suatu 
pokok permasalahan dari judul skripsi yaitu: “Persepsi masyarakat terhadap 
tradisi melaksakan nazar di Bungung Salapang (sumur sembilan) di desa Bonto 
Rappo kec. Tarowang kab. Jeneponto suatu kajian living Qur’an, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana hakikat melaksanakan nazar di Bungung Salapang (sumur 
sembilan) di Desa Bonto Rappo Kec. Tarowang Kab. Jeneponto? 
                                                 
6
Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: Lkis, 2005), h. 132. 
7
Nur Syam, Islam Pesisir, h. 132. 
8
Nur Syam, Islam Pesisir, h. 133. 
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2. Bagaimana wujud tradisi melaksanakan nazar di Bungung Salapang 
(sumur sembilan) di Desa Bonto Rappo Kec. Tarowang Kab. 
Jeneponto? 
3. Bagaimana tinjauan kajian living Qur’an terhadap tradisi 
melaksanakan nazar di Bungung Salapang (sumur sembilan) di Desa 
Bonto Rappo Kec. Tarowang Kab. Jeneponto? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
 Penilitian ini berjudul persepsi masyarakat terhadap tradisi melaksanakan 
nazar di Bungung Salapang (sumur sembilan) di desa Bonto Rappo kec. 
Tarowang Kab. Jeneponto suatu kajian living Qur’an adapun penelitian ini 
difokuskan terhadap tradisi melaksanakan nazar di Bungung Salapang (sumur 
sembilan) suatu kajian living Qur’an. Dalam hal ini peneliti berusaha 
mengungkap bagaimana tradisi melaksanakan nazar di Bungung Salapang (sumur 
sembilan). 
 Objek penelitian ini terbatas di desa Bonto Rappo kec. Tarowang kab. 
Jeneponto dan hanya berfokus pada hakikat munculnya di Bungung Salapang 
(sumur sembilan), wujud tradisi melaksanakan nazar di Bungung Salapang 
(sumur sembilan) dan tinjauan living Qur’an terhadap tradisi tersebut. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi 
masyarakat terhadap tradisi melaksanakan nazar di Bungung Salapang (sumur 
sembilan) di desa Bonto Rappo kec. Tarowang kab. Jeneponto suatu Kajian 
living Qur’an. Untuk mempermudah penulis dalam menyusun dan menganalisis 
pembahasan yang terkandung dalam judul ini, penulis menganggap perlu 
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mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang terkandung dalam judul 
penelitian ini, yaitu: 
 




b. Nazar: Nazar adalah mewajibkan atas diri sebuah ibadah yang pada 
dasarnya tidak diwajibkan oleh syariat, dengan lafazh yang 
menunjukkan hal itu. Misalnya perkataan seseorang , “Besedekah 
dengan jumlah sekian atasku untuk Allah,” “Apabilah Allah yang 
menyembuhkan keluargaku yang sakit maka wajib berpuasa tiga hari ,” 
dan sejenisnya. Nazar tidak sah kecuali diucapkan oleh orang yang baliq, 




c. Bungung Salapang (sumur sembilan) merupakan sumur yang ada di 
dusun Donto Rappo desa Bonto Rappo yang berbentuk bulat dengan 
jumlah sembilan sumur posisi sejajar yang dulu kolamnya merupakan 
batu yang kemudian terbentuk menjadi kolam akibat dari tetesan air 
yang keluar dari akar  yang kedalamannya 30 cm memiliki air cernih dan 
tidak pernah kering, sehingga sumur itu dijadikan tempat pengambilan 
air minum. 
e. Living Qur’an: Living Qur’an adalah suatu kajian ilmiah dalam ranah 
studi al-Qur’an yang meneliti dialektika antara al-Qur’an dengan 
kondisi realitas sosial di masyarakat. Living Qur’an juga berarti praktek-
praktek pelaksanaan ajaran al-Qur’an di masyarakat dalam kehidupan 
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mereka sehari-hari. Seringkali praktek-praktek yang dilakukan 
masyarakat, berbeda dengan muatan tekstual dari ayat-ayat atau surat-
surat al-Qur’an itu sendiri.
11
 Studi al-Qur’an sebagai sebuah upaya 
sistematis terhadap hal-hal yang terkait langsung dengan al-Qur’an pada 
dasarnya. Penomena living Qur’an  merupakan penomena sosial.
12
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan salah satu usaha peneliti lakukan untuk 
menemukan data atau tulisan yang berkaitan dengan judul skripsi yang diajukan 
sebagai bahan perbandingan agar data yang dikaji lebi jelas. 
Sejauh pengetahuan peneliti, belum ada yang membahas tentang masalah 
persepsi masyarakat terhadap tradisi malaksanakan nazar di Bungung Salapang 
(sumur sembilan) di desa. Bonto Rappo kec. Tarowang kab. Jeneponto suatu 
kajian living Qur’an, akan tetapi ada beberapa karya dan juga penelitan yang 
sedikit banyak berkaitan dengan kajian ini antara lain:  
1. Artikel di jurnal ilmiah vol 4, No. 2, (2015) yang ditulis oleh Didi Junaedi 
Dosen IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang berjudul Living Qur’an: sebuah 
pendekatan baru dalam kajian al-Qur’an (studi kasus di Pondok Pesantren 
As-Siroj Al-Hasan desa Kalimukti kec. Pabedilan kab. Cirebon” 
menjelaskan tentang tujan dan pengertian living Qur’an. Berdasarkan 
penelitian living Qur’an di Pesantren, yang mengkaji tentang tradisi 
pembacaan surat al-Waqi’ah di Pondok Pesantren As-Siroj Al- Hasan 
desa Kalimukti kec. Pabedilan kabupaten Cirebon, dengan   tujuan dari 
tradisi pembacaan surat Al-Waqi’ah yang dilakukan setiap hari di Pondok 
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Pesantren As-Siroj Al-Hasan, sebagaimana dituturkan oleh Pimpinan 
Pondok adalah untuk mendapatkan beberapa hal: memperoleh kelapangan 
rezeki, mendapatkan ampunan (maghfirah), mendapatkan kasih sayang 
(rahmat) dari Allah Swt.13 Living Qur’an adalah suatu kajian ilmiah 
dalam ranah studi al-Qur’an yang meneliti dialektika antara al-Qur’an 
dengan kondisi realitas sosial di masyarakat. Living Qur’an juga berarti 
praktek-praktek pelaksanaan ajaran al-Qur’an di masyarakat dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Seringkali praktek-praktek yang dilakukan 
masyarakat, berbeda dengan muatan tekstual dari ayat-ayat atau surat-
surat al-Qur’an itu sendiri.14 Tujuan penelitian living Qur’an adalah untuk 
menemukan makna dan nila inilai yang melekat pada sebuah fenomena 
social keagamaan berupa praktek-praktek ritual yang berkaitan langsung 
dengan al-Qur’an yang diteliti.15 
2. Artikel di jurnal ilmiah Vol. 8, No. 1, Februari 2014 yang ditulis oleh 
Ahmad Atabik yang berjudul The Living Qur’an: Potret Budaya Tahfiz 
al-Qur’an di Nusantara menjelaskan Studi living Qur’an adalah kajian 
atau penelitian ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial terkait dengan 
kehadiran al-Qur’an atau keberadaan al-Quran di sebuah komunitas 
muslim tertentu. Dari sana pula akan terlihat respons sosial (realitas) 
komunitas muslim untuk membuat hidup dan menghidup-hidupkan al-
Qur’an melalui sebuah interaksi yang berkesinambungan. Living Qur’an 
sebenarnya bermula dari fenomena Qur’an, yakni makna dan fungsi al-
Qur’an yang riil dipahami dan dialami masyarakat muslim. Berbeda 
dengan studi al-Quran yang objek kajiannya berupa tekstualitas al-Qur’an 
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maka studi living Qur’an memfokuskan objek kajiannya berupa fenomena 
lapangan yang dijumpai pada komunitas muslim tertentu.
16
 
3. Artikel di jurnal ilmiah Volume 20, Nomor 1, Mei 2012 yang ditulis 
Heddy Shri Ahimsa Putra yang berjudul The living al-Qur’an: Beberapa 
perspektif Antropologi. Menawarkan The Living al-Qur’an sebagai 
sebuah objek kajian pada dasarnya adalah menawarkan fenomena tafsir 
atau pemaknaan al-Qur’an dalam arti yang lebih luas daripada yang 
selama ini dipahami, untuk dikaji dengan menggunakan perspektif yang 
juga lebih luas, lebih bervariasi. Sementara itu, mengusung pemaknaan 
gejala sosial-budaya kekancah sebuah perbincangan, hal itum enurut saya 
berarti menempatkan asumsiasumsi paradigma antropologi hermeneutik 
atau antropologi interpretif sebagai landasan pemikiran untuk menelaah 
dan memperbincangkan gejalatersebut. Sehubungan dengan itu, perlu 
kiranya dipaparkan di sini secara singkat asumsi-asumsi dasar antropologi 
hermeneutik sebelum kita membicarakan berbagai macam pemaknaan 
terhadap al-Qur’an sebagai sebuah kitab yang berisi sabda-sabda Tuhan.
17
 
4. Buku yang ditulis oleh Prof Dr. Abdul Aziz, Mabruk al-Ahmadi dkk yang 
berjudul Fikih Muyassar. Dalam buku ini dijelaskan nazar dari sisi shahih 
dan tidaknya terbagi menjadi nazar shahih dan nazar tidak shahih, atau 
boleh dan terlarang atau terakad dan tidak terakad. Nazar itu menjadi 
shahih terakad dan wajib ditunaikan ketika nazar itu berupah ibadah atau 
ketaatan yang dengannya pelakunya mendekatkan diri kepada Allah. 
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Nazar itu tidak shahih dan terakad serta tidak wajib ditunaikan ketika 
nazar itu berupa maksiat kepada Allah. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Penulisan skripsi bertujuan untuk: 
a. Untuk mengetahui hakikat melaksanakan nazar di Bungung Salapang 
(sumur sembilan) di Desa Bonto Rappo Kec. Tarowang Kab. Jeneponto! 
b. Untuk mengetahui wujud tradisi melaksanakan nazar di Bungung Salapang 
(sumur sembilan) oleh masyarakat Desa Bonto Rappo Kec. Tarowang Kab. 
Jeneponto! 
c. Untuk mengetahui tinjauan kajian living Qur’an terhadap tradisi 
melaksanakan nazar di Bungung Salapang (sumur sembilan) oleh 
masyarakat desa Bonto Rappo kec. Tarowang kab. Jeneponto! 
2. Kegunaan  
Kegunaan skripsi ini di harapkan dapat bermamfaat pada perkembangan 
ilmu pengetahuan dan juga dapat menambah khasanah keilmuan. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat dimamfaatkan peneliti kedepannya yang 
dapat menjadi sala-satu sumber rujukan dalam mengkaji tradisi khususnya 





A. Konsep Masyarakat dan Kebudayaan 
1. Masyarakat 
a. Pengertian Masyarakat 
Masyarakat berasal dari bahasa arab yaitu syarikat yang bararti golongan atau 
kumpulan.
1
 Sedangkan dalam bahasa Inggris, kata masyarakat tersebut diistilahkan 
dengan society atau community. Dalam hal ini Abdul Syani menjelaskan bahwa 
masyarakat sebagai community sebagai unsur statis artinya ia terbentuk dalam suatu 
wadah  atau tempat dengan batas-batas tertentu, maka ia menunjukkan bagian dari 
kesatuan-kesatuan masyarakat sehingga ia dapat disebut masyarakat setempat, 
misalnya kampong, dusun atau kota-kota kecil.
2
 
Pembentukan masyarakat sebenarnya telah dimulai sejak kehadiran Nabi 
Muhammad Saw di Mekkah, dan semakin menentukan bentuknya di Madinah. 
Masyarakat yang dibangun Nabi Saw di Madinah mencerminkan keutamaan 
dibandingkan dengan masyarakat Arab pada waktu itu. Masyarakat utama yang 
menekankan nilai-nilai persamaan manusia (musawah), keadilaln (‘adalah) da 
demokrasi (syurd) ini telah memberikan landasan bagi kehidupan sosial dan politik 
umat Islam pada berikutnya. Bahkan masyarakat Islam era Nabi Saw merupakan-
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model ideal yang dicita-citakan umat Islam.
3
 Masyarakat adalah kesatuan sosial 
yang mempunyai ikatan-ikatan kasih sayang yang erat. Individu di dalam 
masyarakat merupakan kesatuan yang saling bergaul, saling berinteraksi sehingga 
membentuk kehidupan yang mempunyai jiwa, sebagaimana terungkap dalam 
ungkapa-ungkapan jiwa rakyat, kehendak rakyat, kesadaran masyarakat dan 
seterusnya. Jiwa masyarakat ini merupakan potensi yang berasal dari unsur-unsur 
masyarakat, meliputi pranata, status dan peranan sosial.
4
  
Ada beberapa definisi tentang masyarakat. Mengambil berbagai pendapat, 
soekanto menuliskan sebagai berikut. 
a. Mac Iver mengatakan bahwa masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan 
dan tata cara, dari wewenang dan kerja sama berbagai kelompok dan 
penggolongan, dari pengawasan tingkah laku serta kebebasan-kebebasan 
manusia. Masyarakat merupakan jalinan sosial yang selalu berubah. 
b. Ralp Liton mengatakan bahwa masyarakat adalah setiap kelompok manusia 
yang telah hidup dan bekerja bersama sehingga mereka dapat mengatur diri 
mereka dan menganggapnya sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas 
yang dirumuskan dengan jelas. 
c. Selo Sumarjan mengatakan bahwa masyarakat adalah orang yang hidup 
bersama, yang menghasilkan kebudayaan. 
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d. Soerjono Soekarto mengatakan bahwa masyarakat merupakan kesatuan hidup 
manusia  yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang 
bersifat kontinyu yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama.
5
 
b. Komponen Dasar Masyarakat 
Setiap Masyarakat mempunyai komponen dasar, yaitu: 
a. Populaasi, yakni warga suatu masyarakat yang dilihat dari sudut pandang 
kolektif. Aspek yang perlu dipertimbangkan adalah: aspek-aspek yang genetik 
yang konstan, variabel-variabel genetik, variabel-variabel demografis. 
b. Kebudayaan, yakni hasil karya, cipta dan rasa kehidupan bersama yang 
mencakup: sistem lambang-lambang dan informasi. 
c. Hasil-hasil kebudayaan material, berupa benda-benda baik yang bersifat 
bergerak seperti pesawat, mobil, kapal laut, delman, maupun yang tidak bisa 
bergerak seperti candi, bangunan-bangunan, rumah, kampus, mesjid, gereja. 
d. Organisasi sosial, yakni jaringan hubungan antara warga masyarakat, antara 
lain mencakup: warga masyarakat secara individu, peranan-peranan, 
kelompok-kelompok sosial, kelas-kelas sosial. 
e. Lembaga-lembaga sosial dan sistemnya.6 
Masyarakat senantiasa merupakan suatu sistem karena mencakup berbagai 
komponen dasar yang saling berkaitan secara fungsional. Rakyat merupakan unsur 
inti masyarakat istilah rakyak menunjuk pada sejumlah besar penduduk, yang 
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mempunyai kehendak umum bersama, dihadapkan pada pemerintah yang mengatur 
dan pemerintah kehendak tadi.
7
 
Masyarakat setempat (community) atau komunitas adalah kesatuan 
kebersamaan hidup sejumlah orang banyak yang memiliki ciri: teritorialitas, yang 
terbatas, keorganisasian tata kehidupan bersama dan berlakunya nilai-nilai orentasi 
nilai yang kolektif. Masyarakat setempat (community) menunjuk pada bagian warga 
masyarakat yang bertempat tinggal disuatu wilayah geografis dengan batas-batas 
tertentu dengan faktor utama yang menjadi dasarnya ialah interaksi yang lebih besar 
diantara anggota, dibandingkan interaksi penduduk di luar batas wilayahnya. 
Masyarakat setempat (community) adalah warga sebuah desa, kota, suku atau 
bangsa, jika anggota-anggota suatu kelompok tersebut, baik kelompok itu besar 
maupun kecil, hidup bersama sedemikian rupa sehingga merasakan bahwa kelompok 
tersebut dapat memenuhi kepentingan kepentingan hidup yang utama, maka 
kelompok tadik disebut masyarakat setempat.
8
 
   Soerjono Soekanto juga mengatakan bahwa masarakat setempat merupakan 
suatu wilayah kehidupan sosial yang ditandai oleh suatu derajat hubungan sosial 
tertentu dasar-dasar masyarakat setempat adalah lokalitas dan perasaan.
9
 
2. Budaya  
a. Pengertian Budaya 
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Kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dari karya manusia yang harus 
dibiasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu.
10
 
Kebudayaan cultur (bahasa Belanda) culture (bahasa Inggris) berasal dari perkataan 
latin ‚colore‛ yang berarti mengelola mengerjakan, menyuburkan dan 
mengembangkan terutama mengelolah tanah dan bertani. Dari segi arti ini 
berkembanglah arti culture sebagai segala sebagai segala daya dan aktivitas manusia 
untuk mengelolah dan mengubah alam.
11
 Kebudayaan atau pun yang disebut 
peradaban, mengandung pengertian yang luas meliputi pengetahuan, kepercayaan, 
seni, moral, hukum, adat-istiadat (kebiasaan), dan membawa lainnya diperoleh dari 
anggota masyarakat.
12
 Ada beberapa pengertian kebudayaan yaitu:  
a. Kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan yang dipunyai oleh manusia 
sebagai mahluk sosial, yang isinya adalah perangkat-perangkat, model-model 
pengetahuan yang secara selektif dapat digunakan untk memahami dan 
menginterpretasikan lingkungan yang dihadapi dan untuk mendorong dan 
menciptakan tindakan-tindakan yang diperlukannya.
13
 
b. Kebudayaan adalah kompleks dari seluruh pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, hukum, adat istiadat dan setiap kemampuan lain kebiasaan yang 
dimiliki oleh manusia sebagai anggota suatu masyarakat.
14
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c. Kebudayaan diartikan sebagai manifestasi kehidupan orang dan kelompok 
orang-orang. Kebudayaan dipandang sebagai sesuatu yang lebih dinamis, 
bukan sesuatu yang kaku atau statis. Kebudayaan merupakan cerita tentang 




Para ahli sudah banyak menyelidiki berbagai kebudayaan. Dari hasil 
penyelidikan tersebut timbul dua pemikiran tentang munculnya suatu kebudayaan 
atau peradaban. Pertama anggapan bahwa adanya hukum pemikiran atau perubahan 
manusia disebabkan oleh tindakan besar yang menuju kepada perbuatan yang sama 
dan penyebabnya yang sama. Kedua, anggapan bahwa tingkat kebudayaan atau 
peradaban muncul sebagai taraf perkembangan dari hasil evaluasi masing-masing 
proses sejarahnya. Perlu dicatat bahwa kedua pendapat diatas tidak terlepas dari 
kondisi alamnya atau dengan kata lain alam tidak jenuh oleh keadaan yang tidak ada 
ujung pangkalnya, atau alam tidak pernah bertindak dengan meloncat. Demikian 
pula proses sejarah bukan hal yang mengikat, tetapi merupakan kondisi ilmu 
pengetahuan, agama, seni, adat-istiadat, dan kehendak semua masyarakat.
16
 
Budaya sebagai sistem pemikiran mencakup sistem gagasan, konsep-konsep, 
aturan-aturan serta pemaknaan yang mendasari dan diwujudkan dalam kehidupan 
yang dimilikinya oleh proses belajar. Oleh karenanya C. Geertz berpendapat bahwa 
kebudayaan adalah sistem pemaknaan yang dimiliki bersama, dan kebudayaan 
merupakan hasil dari proses sosial dan bukan proses perorangan. Dalam 
perkembangannya tampak bahwa pembatasan kebudayaan lebih menekankan pada 
hal-hal yang abstrak dari pada yang konkret, misalnya tampak pada tulisan Geertz 
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dalam bukunya The Interpretation of Cultures (1974). Ia mengajurkan agar dalam 
memahami suatu kebudayaan lebih memperhatikan pemahaman makna dari pada 
tingkah laku manusia, atau hanya sekedar mencari hubungan sebab akibat agar dapat 
memahami makna dari suatu kebudayaan.
17
 
Islam dan budaya Indonesia dalam posisi seimbang. Islam merasa sejajar 
dengan budaya lokal bisa dimaknai tiga pengertian. (1) Islam memiliki budaya fisik 
sosiologis yang memilki karakteristik ke-Arab-an bisa digabung dengan budaya 
lokal, sehingga memunculkan budaya baru. Misalnya, lembaga pendidikan pesantren 
dan tulisan pegon (gabungan dari budaya tulisan Arab dengan bahasa Nusantara). 
Mahrus mengungkapan ‚adaptasi‛ berikut: (2) Islam dan budaya lokal seimbang 
dalam wilayah nilai-nilai universal. Sebagimana dijelasakan Ishom Syauqi, bahwa 
Islam Nusantara hendak mewujudkan budaya dan peradaban baru dunia yang 
berbasis pada nilai-nilai luhur dan universal keislaman dan kenusantaraan. Di sini, 
nilai Islam dan kenusantaraan sejajar, sehingga keduanya menghasilkan peradaban 
baru. (3) Islam merasa sejajar dalam wilayah teologis (sistem kepercayaan) dan 
peribadatan dengan budaya lokal, tetapi di antara keduanya tidak ada saling sapa 
melainkan saling menghormati atau toleransi.
18
 
Perbincangan budaya dan Islam sudah banyak mengalami kontradiksi di 
antara banyak kalangan umat Islam khusunya di indonesia dengan adanya keinginan 
akulturasi kebudayaan dalam nilai-nilai Islam menjadi hal yang aktual untuk di 
bahas ulang karena Islam memiliki nilai universalisme Islam yang dimaksud adalah 
bahwa risalah Islam ditujukan untuk semua umat, segenap ras dan bangsa serta 
untuk semua lapisan masyarakat dimuka bumi ini.  Ia bukan risalah untuk bangsa 
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tertentu yang beranggapan bahwa dialah bangsa yang terpilih, dan karenanya semua 
manusia harus tunduk kepadanya maka dengan hal seperti iti nilai-nilai islam akan 
dinamis dan aktual. Nilai universalisme Islam menampakkan diri dalam berbagai 
manifestasi penting, dan yang terbaik adalah dalam ajaran-ajarannya. Ajaran-ajaran 
Islam yang mencakup aspek akidah, syari'ah dan akhlak (yang sering kali 
disempitkan oleh sebagian masyarakat menjadi hanya kesusilaan dan sikap hidup), 
menampakkan perhatiannya yang sangat besar terhadap persoalan utama 
kemanusiaan dan budaya di Indonesia yang sangat plurel
19
 
 Manusia dan kebudayaan merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan, dan 
mahluk manusia merupakan pendukung kebudayaan. Sekalipun mahluk manusia 
akan mati, tetapi kebudayaan yang dimilikinya akan diwariskan untuk keturunannya, 
demikian seterusnya. Pewarisan kebudayaan mahluk manusia tidak hanya terjadi 
secara pertikal atau kepada anak cucu mereka; melainkan dapat pula dilakukan 
secara horizontal atau manusia yang satu dapat belajar kebudayaan dari manusia 
lainnya. Berbagai pengalaman mahluk manusia dalam rangka kebudayaanya, akan 
diteruskan kepada generasi berikutnya atau dapat dikomunikasikan dengan individu 
lainnya karena mampu mengembangkan gagasan-gagasannya dalam bentuk 
lambang-lambang vokal berupa bahasa, serta dikomunikasaikan dengan orang lain 
melalui kepandaiannya berbicara dan menulis.
20
 
b. Sistem Budaya 
Sistem budaya atau cultural sistem adalah bagian dari kebudayaan yang 
diartikan pula adat istiadat. Adat istiadat mencakup sistem nilai budaya dan sistem 
norma menurut pranata yang ada dalam masyarakat yang bersangkutan termasuk 
norma agama. Sistem nilai budaya berupa abstraksi dari nilai-nilai dominan yang 
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Ruang lingkup perubahan kebudayaan lebih menekankan pada sistem ide, 
termasuk pula mencakup perubahan dalam hal norma-norma dan aturan aturan yang 
dijadikan pegangan oleh warga masyarakat. Sementara itu yang dimaksud dengan 
perubahan sosial lebih menunjuk perubahan tehadap struktur dan pola-pola 
hubungan sosial; antara lain mencakup sistem status, hubungan-hubungan dalam 
keluarga, sistem politik dan kekuasaan serta persebaran penduduk. Salah satu upaya 
untuk mengkaji perubahan yang terjadi dalam masyarakat dengan bertitik tolak dari 
sumber terjadinya perubahan.
22
 Dengan kebudayaan yang dimilikinya suatu 
masyarakat akan mengatur perilaku mereka dalam hubungan dan lingkungannya 
demikian pula dengan interaksi sosial maupun dengan dunia super natural mereka.
23
 
B. Konsep Nazar dan Tradisi  
1.  Nazar 
a. Pengertian Nazar 
 Kata nadzr ( )نذ ر   di dalam bahasa Arab adalah bentuk masdhar dari, nadzara-
yandzuru-nadzran ( نذ را-ىنذ ر -)نذ ر  kata tersebut terdiri dari tiga huruf nũn, dzăl dan 
ră. Menurut Ibnu Faris kata tersebut menunjukkan arti menakut nakuti atau merasa 
takut dengan demikian kata, nadzr peringatan yang sifatnya menakut nakuti.
24
  
 Isim fāil (pelaku)nya adalah nadzĩr artinya orang yang menyampaikan berita 
yang menakutkan kepada orang kafir dan orang-orang yang berdosa sebagai 
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konsekuensi dari kekafirannya dari pelanggaran yang dilakukan. Dari kata itu 
terbentuk istilah indzār dengan pengertian yang tidak jauh berbeda . menurut Al-
Ashfahani bahwa indzār berarti pemberitahuan yang memuat berita yang menakut 
nakuti sebagaimana tabsyīr pemberitahuan yang memuat berita menggembirakan. 
Dari kata itu pula terbentuk kata tanăzara yang artinya saling menakut nakuti satu 
sama lainnya. Kemudian kata nadzr berkembang menjadi sebuah istilah yang 
menurut Al-Ashfahani menunjukkan arti mewajibkan sesuatu yang pada mulanya 
tidak wajib atas diri sendiri dibalik pengharapan agar terjadi sesuatu.
25
 Sedangkan 
menurut Prof M. Quraish Shihab,  Nazar adalah amal kebajikan yang tidak wajib, 
tetapi diwajibkan seseorang atas dirinya bila memperoleh sesuatu yang positif atau 
terhindar dari negatif.
26
 Misalnya perkataan seseorang , ‚Besedekah dengan jumlah 
sekian atasku untuk Allah,‛ ‚Apabilah Allah yang menyembuhkan keluargaku yang 
sakit maka wajib berpuasa tiga hari ,‛ dan sejenisnya. Nazar tidak sah kecuali 
diucapkan oleh orang yang baliq, berakal, dan memiliki kebebasan kehendak, 
meskipun dia adalah orang kafir.
27
 Nazar semula artinya adalah menakut nakuti. 
Kemudian Imam Raghib mendefinisikannya adalah sebagai suatu daya tarik untuk 
melakukan sesuatu yang tidak wajib karena adanya peristiwa.
28
  
b. Bagian Nazar 
Nazar terdiri dari beberapa macam yaitu: 
Menurut mashab Syafi’i nazar terdiri dari dua macam. Pertama, Nazar 
tabarrur, yaitu nazar untuk melakukan ibadah. Misalnya sholat dan puasa. Nazar ini 
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disebut tabarrur karena pelakunya ingin mendekatkan diri kepada Allah. Nazar 
tabarrur terbagi menjadi dua yaitu: 
1. Menggantungkan nazar atas terjadinya sesuatu yang diinginkan. Misalnya, 
ucapan seseorang ‚jika Allah menyembuhnya penyakitku, maka aku akan 
nazar atau sholat‛ 
2. Tidak menggantungkan nazar pada sesuatu. Misalnya, ucapan seseorang 
‚aku nazar puasa atau sholat‛.
29
 
Kedua nazar lajâj ada tiga macam yaitu: 
1. Bertujuan menghalangi diri sendiri dari sesuatu. Misalnya ‚jika aku bicara 
dengan su fulan aku nazar berbuat anu‛. Tujuannya adalah mencegah 
dirinya berbicara dengan si Fulan. 
2. Mendorong diri sendiri untuk melakukan sesuatu. Misalnya, ‚jika aku 
tidak masuk rumah, maka aku nazar anu‛ atau mendorong orang lain  
misalnya ‚jika si Fulan tidak berbuat anu maka aku nazar berbuat anu‛. 
3. Bertujan menguatkan berita. Misalnya, ‚jika hal ini tidak sebagimana aku 
lakukan maka aku nazar anu‛. Jadi, secara umum nazar ada lima macam dua 
pada nazar tabarrur dan tiga pada nazar lajâj30 
Nazar tabarrur harus ditunaikan, namun boleh ditundah jika tidak membatasi 
nazar dengan waktu khusus dalam nazar yang tidak dikaitkan dengan sesuatu. 
Adapun nazar yang dikaitkan dengan sesuatu harus segera dilaksanakan ketika 
terjadinya hal itu tetapi boleh juga ditunda. 
Ada beberapa syarat bagi sahnya nazar tabarrur. Syarat pertama berkaitan 
dengan pelaku nazar, yaitu: 
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1. Islam, maka tidak sah orang kafir karena nazar adalah munajab kepada 
Allah. Berbeda dengan nazar lajâj tidak disyaratkan islam 
2. Kehendak sendiri, oleh karena itu tidak sah nadz\arnya tabarrur dari orang 
yang dipaksa. 




Adapun syarat yang berkaitan dengan perkara dijadikan nazar (al-mandzur 
bihi) adalah: 
1. Perkara dijadikan nazar bukan ibadah wajib  
2. Perkara yang dinazari adalah perkara sunnah 
3. Nazar dalam bentuk harta disyaratkan harta yang menjadi hak miliknya32 
Sesuatu yang haram tidak sah dijadikan nazar karena merupakan maksiat 
walaupun dikaitkan dengan suatu ibadah, misalnya seseorang berkata, ‚aku harus 
nazar sholat jika aku membunuh Fulan‛, atau isi nazar merupakan maksiat. Misalnya 
ucapan seseorang ‚aku nazar untuk minum khamar‛. Akan tetapi, sesuatu yang 
makruh boleh dinazari jika perkara makruh tersebut karena hal lain, seperti puasa 
hari sabtu, jumat, ahad sedangkan sesuatu yang makruhnya bukan karena hal lain, 
saat menoleh saat sholat tidak sah dinazari, tetapi sebagian pendapat menyatakan 
sah. Namun pendapat pertama lebih kuat. Hal yang mubah terbagi menjadi dua 
yaitu: 
1. Misalnya seseorang berkata ‚aku tidak makan daging atau tidak berjalan 
dimalam hari atau tidak akan meminum air susu‛. Para ulama perbeda 
pendapat mengenai nazar ini, sebagian pendapat mengatakan bahwa orang 
tersebut harus membayar kafarat sumpah jika tidak menenuaikan nazarnya, 
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sedangkan pendapat lain mengatakan tidak wajib membayar kafarat. Dalam 
hal ini pendapat kedua lebih kuat, sebab nazarnya tidak sah. 
2. Nazarnya mengandung mencegah atau menguatkan berita atau disandarkan 
kepada Allah misalnya seseorang berkata, ‚jika aku masuk rumah atau jika 
aku berbicara dengan said jika hal itu tidak seperti yang aku katakan, maka 
aku nazar anu‛. Orang bernazar seperti ini harus membayar kafarat jika 
tidak melaksanakan isi nazarnya, hukum nazar lajâj boleh memili antara dua 
hal, yaitu menenuaikan isi nazar atau membayar kafarat sumpah.
33
 
Mashab Hambali mengatakan bahwa nazar yang sah terbagi menjadi enam 
bagian yaitu: 
1. Nazar mutlak yaitu ucapan, ‚aku harus nazar‛, dan ia tidak berniat apa apa 
dengan nazarnya. Nazar ini mengharuskan membayar kafarat sumpah. 
2. Nazar lajâj dan emosi, yaitu menggantungkan nazar dengan sesuatu hal 
dengan tujuan menghalangi atau mendorongnya untuk melakukan sesuatu 
atau membenarkan jika hal tersebut merupakan berita, seperti perkataan 
seseorang, ‚jika aku berbicara dengan kamu, maka aku nazar puasa anu. 
3. Nazar mubah, misalnya ucapan seseorang ‚aku nazar memakai pakaianku 
atau menaiki hewanku‛. Nazar seperti ini boleh melakukan kafarat sumpah 
dan melakukan nazar. 
4. Nadar makruh, seperti talak memakan bawan merah atau bawan putih dan 
sejenisnya, hukum nazar ini sunnah membayar kafarat sumpah jika tidak 
melakukan nazarnya tidak ada kafarat atasnya. 
5. Nazar maksiat, seperti meminum khamar atau perpuasa pada saat haid hari 
idul fitrih dan hari tasryq. Hukum nazar ini tidak boleh dilakukan dan harus 
membayar kafarat. 
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6. Nazar tabarrur, yaitu nazar ibadah seperti sholat, puasa, sholat dan i’tikaf; 
baik ibadah fardhu maupun ibadah sunnah. Apabila ibadahnya adalah 
ibadah sunnah, maka sah nazarnya baik dinazari secara mutlak, misalnya ia 
berkata, ‚nazar untuk puasa anu‛, atau dikaitkan dengan misalnya, ‚jika 
Allah menyembuhkan sakitku, maka aku nazar anu‛. Akan tetapi, jika 
ibadah yang dinazari adalah ibadah wajib, seperti sholat zhuhur atau haji 
maka terdapat dua pendapat, sebagian pendapat tidak sah, tetapi sebagian 
lainnya menyatakan sah sehingga jika tidak dilakukan harus membayar 
kafarat sumpah. Kafarat nazar wajib seketika.
34
 
Adapun mashab Maliki menyatakan bahwa nazar terdiri dari beberapa bagian  
1. Nazar masiat, misalnya minum arak dan memakan daging babi atau nazar 
melakukan ibadah yang dilarang syariat islam seperti puasa di hari raya atau 
nazar melakukan hal yang makruh. 
2. Nazar mubah Adapun nazar yang mubah , seperti perkataan seseorang, 
‚Menaiki kerata ini wajib atasku karena Allah,‛ atau, ‚Memakai pakaian ini 
wajib wajib atasku untuk allah,‛ jumhur ulama mengatakan bahwa ini 
bukanlah nazar dan tidak menetapkan sesuatu apa pun. 
3. Nazar ibadah, seperti puasa dan sholat35 
Nazar maksiat hukumnya haram, sebagaimana haramnya perbuatan tersebut, 
seperti nazar kepada kubur dan pelaku maksiat, begitu pula nazar untuk minum 
khamar, membunuh, meninggalkan shalat, atau menyakiti kedua orang tua. Apabila 
seseorang menazarkan sesuatu dari perbuatan-perbuatan ini maka dia tidak wajib 
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menepatinya, bahkan haram baginya untuk melekukannya. Dan, tidak wajib atasnya 




Tradisi secara etimologi atau studi kata dalam bahasa Indonesia berasal dari 
bahasa Inggris, tradition seperti kata action, connetion, reselusion, atau justification, 
dalam bahasa Inggris,sufiks atau akhiran tion pada kata tradition diganti dengan 
akhiran si sehingga menjadi tradisi. Namun sebenarya akar kata tradisi atau tradition 
itu sendiri berasal dari bahasa latin, Tradicition adalah kata benda dari kata kerja 
trader atau tradereer, yang bermakna menyampaikan, menyerahkan untuk 




Tradisi adalah adat kebiasaan terun temurun yang masih dilaksanakan oleh 
masyarakat.
38
 Tradisi merupakan persoalan dan lebih penting lagi adalah bagaiman 
tradisi tersebut terbentuk. Menurut Funk dan Wagnalls seperti yang dikutip oleh 
muhaimin tentang istilah tradisi di maknai sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, 
praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang telah diwariskan 
secarah terun temurun termasuk cara penyampai doktrin dan praktek tersebut.
39
 
Istilah tradisi mengandung pengertian tentang adanya kaitan masa lalu 
dengan masa sekarang. Ia menunjuk kepada sesuatu yang diwariskan dari generasi ke 
generasi, dan wujudnya masih ada sampai sekarang. Oleh karena itu, Shiels 
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sebagaimana yang dikutip oleh Pranomo secara ringkas menyatakan bahwa tradisi 
adalah sesuatu yang diwariskan atau ditransmisikan dari masa lalu ke masa kini. 
Di dalam islam adat istiadat sering diidentikkan denga  Urf. Urf sendiri 
maknanya adalah tradisi atau kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang. Hanya saja 
‘Urf mengarah kepada ‚kesepakatan tradisi‛ sekelompok orang atau mayoritas, tidak 
bisa terjadi karena personal. sehingga ‘Urf adalah adat kolektif, atau merupakan 
salah satu bentuk dari ‘adat jama’iyyah.
40
 
Dalam syariat Islam yang dinamis dan elastis, terdapat landasan hukum yang 
dinamakan 'urf. 'Urf adalah sesuatu yang menjadi kebiasaan dan dijalankan oleh 
manusia, baik berupa perbuatan yang terlakoni diantara mereka atau lafadz yang 
biasa mereka ucapkan untuk makna khusus yang tidak dipakai (yang sedang baku). 
Dari segi shahih tidaknya, 'urf terbagi dua: 'urf shahih dan fasid. Yang pertama 
adalah adat kebiasaan manusia yang mengharamkan yang halal dan menghalalkan 
yang haram, seperti kebiasaan seorang istri tidak dapat pindah ke rumah suaminya 
kecuali setelah menerima sebagian dari mahar, karena mahar terbagi dua; ada yang 
didahulukan dan ada yang diakhirkan. Sedangkan yang diberikan oleh si peminang 
pada saat tunangan di anggap hadiah bukan bagian dari mahar.  'Urf Shahih ini wajib 
diperhatikan dalam proses pembuatan hukum dan pemutusan hukum di pengadilan 
yang disebabkan adat kebiasaan manusia, kebutuhan dan kemashlahatan mereka. 
'Urf Fasid adalah adat kebiasaan manusia menghalalkan yang haram dan 
mengharamkan yang halal seperti kebiasaan makan riba, ikhthilath (campur baur) 
antara pria dan wanita dalam pesta.  'Urf ini tidak boleh digunakan sumber hukum, 
karena bertentangan dengan syariat.
41
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C. Konsep Living Qur’an 
Ditinjau dari segi bahasa, Living Qur’an adalah gabungan dari dua kata yang 
berbeda, yaitu living, yang berarti ‘hidup’ dan Qur’an, yaitu kitab suci umat Islam. 
Secara sederhana, istilah Living Qur’an bisa diartikan dengan ‚(teks) Al-Qur’an 
yang hidup di masyarakat‛.
42
 
Sahiron Syamsuddin dalam bukunya ‚Ranah-ranah Penelitian dalam Studi al-
Qur’an dan Hadis sebagaimana dikutip oleh Didi Junaedi menjelaskan tentang living 
Qur’an. living Qur’an adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai 
peristiwa sosial terkait dengan kehadiran al-Qur’an atau keberadaan al-Qur’an di 
sebuah komunitas muslim tertentu. Dari sana pula akan terlihat respons sosial 
(realitas) komunitas muslim untuk membuat hidup dan menghidup-hidupkan al-
Qur’an melalui sebuah interaksi yang berkesinambungan.
43
 Living Qur’an juga 
berarti praktek-praktek pelaksanaan ajaran al-Qur’an di masyarakat dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Seringkali praktek-praktek yang dilakukan 
masyarakat, berbeda dengan muatan tekstual dari ayat-ayat atau surah-surah al-
Qur’an itu sendiri.
44
 Tujuan penelitian living Qur’an adalah untuk menemukan 
makna dan nilai nilai yang melekat pada sebuah fenomena sosial keagamaan berupa 
praktek-praktek ritual yang berkaitan langsung dengan al-Qur’an yang diteliti.
45
  
Living Qur’an sebenarnya bermula dari fenomena Qur’an, yakni makna dan 
fungsi al-Qur’an yang ril dipahami dan dialami masyarakat muslim. Berbeda dengan 
studi al-Qur’an yang objek kajiannya berupa tekstualitas al-Qur’an maka studi living 
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Qur’an memfokuskan objek kajiannya berupa fenomena lapangan yang dijumpai 
pada komunitas muslim tertentu.
46
 
Penulis lain, M. Mansur, berpendapat bahwa pengertian The Living Qur’an 
sebenarnya bermula dari fenomena Qur’an in Everyday Life, yang tidak lain adalah 
‚makna dan fungsi al-Qur’an yang ril dipahami dan dialami masyarakat Muslim‛.47 
Maksud penulis di sini sejauh saya bisa memahaminya adalah ‚praktik 
memfungsikan al-Qur’an dalam kehidupan praksis, diluar kondisi tekstualnya‛. 
Pemfungsian al-Qur’an seperti itu muncul karena adanya ‚praktek pemaknaan al-
Qur’an yang tidak mengacu pada pemahaman atas pesan tekstualnya, tetapi 
berlandaskan anggapan adanya ‚fadhilah‛ dari unit-unit tertentu teks Qur’an, bagi 
kepentingan praksis kehidupan keseharian umat‛.48 
Living Qur’an juga dapat diartikan sebagai fenomena yang hidup di tengah 
masyarakat Muslim terkait dengan Qur’an ini sebagai objek studinya.
49
 Oleh karena 
itu, kajian tentang Living Qur’an dapat diartikan sebagai kajian tentang berbagai 
peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Qur’an atau keberadaan Qur’an di sebuah 
komunitas Muslim tertentu.
50
 Dengan pengertian seperti ini, maka dalam bentuknya 
yang paling sederhana The Living Qur’an tersebut pada dasarnya sudah sama tuanya 
dengan Qur’an itu Studi mengenai Living Qur’an adalah studi tentang al-Qur’an 
tetapi tidak bertumpu pada eksistensi tekstualnya. Melainkan studi tentang 
fenomena sosial yang lahir terkait dengan kehadiran al-Qur’an dalam wilayah 
geografi tertentu dan mungkin masa tertentu pula.
51
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Dalam penelitian model living Qur’an yang dicari bukan kebenaran agama 
lewat al-Qur’an atau menghakimi (judgement) kelompok keagamaan tertentu dalam 
Islam, tetapi lebih mengedepankan penelitian tentang tradisi yang menggejala 
(fenomena) di masyarakat dilihat dari persepsi kualitatif. Meskipun terkadang al-
Qur’an dijadikan sebagai simbol keyakinan (symbolic faith) yang dihayati, kemudian 
diekspresikan ke dalam bentuk perilaku kegamaan. Penelitian living Qur’an 
diharapkan dapat menemukan segala sesuatu dari hasil pengamatan (observasi) yang 
cermat dan teliti atas perilaku komunitas muslim dalam pergaulan sosial-
keagamaannya hingga menemukan segala unsur yang menjadi komponen terjadinya 
perilaku itu melalui struktur luar  dan struktur dalam agar dapat ditangkap makna 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian 
makna, pengertian, konsep karakteristik, gejala, symbol, maupun deskripsi tentang 
suatu phenomena; fokus dan multi metode, brsifat alami dan holistic; 
mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta dicarikan secara naratif. 
Dari sisi lain dan secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian 
kualitatif adalah untuk menemukan jawaban terhadap suatu penomena.
1
  Penelitian 
kualitatif ingin mendeskripsikan atau memerikan suatu penomena apa adanya atau 
menggambarkan symbol atau tanda yang ditelitinya sesuai dengan yang 
sesungguhnya dalam konteksnya.
2
 Penelitian ini difokuskan pada perspektif 
masyarakat terhadap tradisi melaksanakan di bungung salapang (sumur sembilan) di 
Desa. Bonto Rappo Kec. Tarowang Kab. Jeneponto. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa Bonto 
Rappo Kec. Tarowang Kab. Jeneponto, jenis penelitian adalah penelitian lapangan 
                                                 
1
Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta, 
Premedian Group, 2014), h. 329. 
2
Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, h. 368. 
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yaitu peneliti turun langsung ke lapangan atau masyarakat setempat untuk 
mengetahui secara jelas tentang  berbagai sisi tradisi melaksanakan nazar di 
Bungung Salapang (sumur Sembilan). 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 
bagaimana perspektif masyarakat terhadap tradisi melaksanakan nazar di bungung 
salapang (sumur Sembilan) di Desa. Bonto Rappo Kec. Tarowang Kab. Jeneponto. 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pendekatan Historis 
Penelitian historis adalah untuk membuat rekonstruksi masa lampau secara 
sistematis dan objektif dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, memferivikasi, 




2. Pendekatan Budaya 
Pendekatan budaya dimaksudkan bagaiamana masyarakat desa Bonto Rappo 
Kec Tarowang Kab. Jeneponto sebagai sebuah identitas budaya mengapresikan 
kebudayaan dalam bentuk tradisi daerah, menghayati, memaknai dan mengapresiasi, 
nilai-nilai yang dikandungnya. 
 
                                                 
3
Khalifah Mustamin dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Makassar Alauddin Press, 
2009), h. 22 lihat pula Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, h. 16. 
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3. Pendekatan Sosiologis  
Pendekatan ini, dibutuhkan untuk mengetahui tradisi melaksanakan nazar di 
Bungung Salapang (sumur sembilan)  sebagai pola perilaku, keperyacaan, dan 
maksud hidup bersama pada Masyarakat Desa Bonto Rappo. Pendekatan sosiologis 
adalah suatu pendekatan yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat, dan 
menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.
4
Dari definisi 
tersebut terlihat bahwa sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari 
kehidupan dan perilaku masyarakat dengan hubungan timbal balik antara individu 
dengan kelompok, dan kelompok dengan masyarakat. 
C. Sumber Data 
Sunber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 
1. Data Primer, yaitu data dari penelitian di lapangan, dokumen dan para 
informan yaitu para tokoh adat, tokoh agamadan masyarakat setempat yang 
terlibat langsung dalam tradis melaksanakan nazar di bungung salapang 
(sumur Sembilan) di Desa. Bontpo Rappo Kec. Tarowang Kab. Jeneponto 
2. Data sekunder, yaitu kajian pustaka dalam bentuk buku-buku atau artikel-
artikel yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi yaitu mengadakan mengamatan langsung di lapangan untuk 
mengetahui dan mengamati keadaan kehidupan di lokasi penelitian ini di maksudkan 
                                                 
4
Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara, 
1983), h. 1. 
34 
 
untuk mengetahui objektivitas dari kenyataan yang ada tentang keadaan kondisi 
objek yang akan diteliti. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang tepat 
untuk mencapai tujuan penelitian yang dirumuskan.
5
 Observasi bukanlah sekedar 
mencatat, tetapi juga tetapi juga mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan 
penilaian ke dalam suatu skala bertingkat.
6
 
2. Wawancara  
Wawancara yaitu mengumpulkan sejumlah data dan informasi secara 
mendalam dari informan dengan menggunakan pedoman wawancara atau peneliti 
melakukan kontak langsung dengan subjek peneliti secara mendalam utuh dan 
terperinci. Wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan data dalam suatu 
penelitian.
7
 Dimana peneliti mendapat keterangan atau pendirian secara lisan dari 




3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mencari data mengenail hal-hal atau atau variable yang 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
pengumpulan data, instrumen harus relevan dengam masalah yang dikaji. Mengingat 
karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka instrumen penelitian adalah 
peneliti sendiri dan instrument didukung alat tulis menulis seperti; buku, pulpen, 
pensil sebagai alat untuk mencatat informasi yang didapat pada saat observasi, 
pedoman wawancara,  kamera alat-alat perekam dll. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis data yang menajamkan mengarahkan 
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikin rupa sehingga dapat mengambil 
kesimpulan. 
2. Analisis perbandingan  
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari informan 
secara mendalam lalu mebandingkan data yang didapat dari informan satu dengan 
data dari informan lainnya. 
3. Penarikan kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganilisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa 
 Sejarah awal berdirinya Desa Bonto Rappo pada tahun 1935 di bawah ke 
pemimpinan karaeng Bonto Rappo yaitu : 
1. Karaeng Bontotanru  
2. Karaeng Bodoa 
3. Karaeng Bontolantebong  
4. Baharuddin Karaeng Nai 
5. Karaeng Bontomanjjaling 
Kemudian terbentuklah Desa Tarowang, Maka Bonto Rappo Bergabung 
dengan Desa Tarowang sampai dengan Tahun 1983,Bonto Rappo masuk Desa 
Persiapan selama 3 Tahun, Pada Tahun 1986 Desa Bonto Rappo Menjadi Desa 
Defenitif di pimpin oleh H. Andi Larta Pammusu kr Bontoloka Pada tahun 1993 
di gantikan oleh H. Butung Kr  Nakku  dan pada tahun 2004 di gantikan oleh 
Andi Baso sugiarto kr Tomppo Pada Tahun 2015 di gantikan dengan H. Mustafa 
Enteng. 
2. Peta Dan Kondisi Desa 
1. Letak Desa 
Desa Bonto Rappo adalah salah satu desa yang ada di Kec. Tarowang yang 
termasuk wilayah Kab. Jeneponto, Desa Bonto Rappo yang berbatasan:  
 sebelah Utara berbatasan Kelurahan Bonto Raya,  
 sebelah Selatan berbatasan Desa Pao 
 sebelah Barat Kelurahan Togo-Togo. 
 sebelah Timur  Desa Tarowang/Allu Tarowang. 
2. Administrasi desa 
Administrasi Desa Bonto Rappo terdiri dari 4 Dusun, 10 RK yaitu: 
 Dusun Bonto Rappo terdiri dari 3 RK  
 Dusun Saroanging terdiri dari 2 RK  
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 Dusun Punagaya terdiri dari 2 RK  
 Dusun Borong loe terdiri dari 3 RK 
3. Topografi 
Kondisi topografi tanah wilayah Desa Bonto Rappo pada umumnya 
memiliki permukaan dataran.  Berdasarkan hasil pendataan,area perkebunan 
memiliki luas 203 ha sedangkan untuk area persawahan seluas 530 ha, lahan non 
pertanian 70 ha dengan luas wilayah keseluruhan 5111 Ha. Wilayah ini sangat 
potensi untuk pengembangan tanaman jagung dan padi,dan tanaman jangka 
menengah/pendek namun lahan hanya dapat  diolah 1 kali  dalam setahun karena 
hanya mengandalkan sawah tadah hujan. 
4. Geologis Desa 
  Wilayah Desa Bonto Rappo memiliki tanah yang dikategorikan dalam 
jenis tanah meditran dan Latasol kemerah-merahan, sehingga jenis tanah seperti 
ini sangat cocok untuk pengembangan komoditas pertanian seperti tanaman 
jagung, padi, kacang-kacangan dll. 
5. Iklim dan curah Hujan 
Desa Bonto Rappo memiliki dua musim, yaitu musim hujan terjadi antara 
bulan November sampai Bulan April, sedangkan musim kemarau terjadi antara 
bulan Mei sampai dengan bulan Otober. Jumlah rata-rata curah hujan pertahun di 
Desa Bonto Rappo selama 5 (lima) tahun terakhir mencapai 1.535 mm dengan 
rata-rata hari hujan 92 hari. Curah hujan tertinggi jatuh pada bulan Januari dan 
Februari. 
6. Hidrologi dan Tata Air 
 Terdapat 15 sumber  mata air  yang bisa memenuhi kebutuhan air bersih 
masyarakat  sedangkan perpipahan yang selama ini dimanfaatkan yakni 2 sumur 
bor namun debit airnya belum bisa menjangkau semua warga sehingga 
mayarakat memanfaatkan air bersi perpipahan berasal dari Kec. Batang yakni 
kelurahan Togo-Togo.  
3. Jumlah Penduduk dan Pertumbuhannya 
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Jumlah penduduk Desa Bonto Rappo sebanyak 3143 jiwa dengan jumlah 
laki-laki sebanyak 1274 jiwa sedangkan perempuan berjumlah 1869 jiwa yang 
terdiri dari  4 dusun dan pertumbuhan penduduk cenderung meningkat untuk 
setiap tahunnya. Selanjutnya untuk melihat  jumlah penduduk berdasarkan jenis 
kelamin dapat dilihat pada Tabel berikut: 
 Tabel 01. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Bonto 
Rappo Tahun 2015/2016. 
No Dusun 
Jumlah Penduduk 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Bonto Rappo 348 556 904 
2 Saroanging 235 310 545 
3 Punagaya 276 456 732 
4 Borong loe 415 547 962 
 Jumlah 1.274 1.869 3.143 
Sumber dari data sensus Desa Bonto Rappo Tahun 2015/2016. 
 Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
yang paling banyak terletak di dusun Borong loe dengan jumlah jiwa 962, Bonto 
Rappo dengan jumlah 904 jiwa, selanjutnya dusun dusun Punagayya dengan 
jumlah 732 jiwa, dusun sarroanging 545 jiwa, adapun kalau dilihat secara 
keseluruhan jumlah jiwa laki-laki dan perempuan  berbeda sedikit dari segi 
jumlah namun lebih banyak jumlah perempuan dibandingkan jumlah laki-
laki.Selanjutnya dibawah ini akan disebutkan secara rinci jumlah penduduk 
berdasarkan umur hal  ini  memudahkan kita untuk mengetahui berapa jumlah 
penduduk mulai dari umur 1 bulan sampai umur 50 tahun keatas untuk lebih 
















L P L P L P L P 
0-4 35 30 30 39 20 35 28 30 247 
5-9 35 51 37 56 20 27 26 38 290 
10-14 35 50 45 47 25 37 21 23 283 
15-19 38 50 32 45 19 35 25 24 268 
20-24 45 47 32 54 22 39 20 30 289 
25-29 37 49 30 54 25 53 19 25 292 
30-34 35 40 34 44 25 47 22 28 275 
35-39 30 42 21 35 25 37 13 20 223 
40-44 35 40 13 29 25 28 15 24 209 
45-49 18 25 18 38 23 35 8 18 183 
50-54 18 35 17 37 24 30 10 15 186 
55-59 15 21 12 19 9 15 5 13 109 





32 15 29 4 20 3 10 138 
jumlah 415 547 348 556 276 456 235 310 3.143 
Sumber dari data sensus Desa Bonto Rappo Tahun 2015/2016. 
Dari data di atas maka dapat di ketahui bahwa jumlah penduduk 
berdasarkan umur yang paling banyak antara umur  25-29 tahun dengan jumlah 
292 jiwa dan yang paling rendah adalah antara umur 55-59 bulan dengan jumlah 
109 jiwa sedangkan jumlah keseluruhan jiwa berdasarkan umur adalah 3143 jiwa. 
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4. Tingkat Kesejahteraan Masyarakat 
Berdasarkan alat kajian peringkat kesejahteraan dari hasi diskusi 
masyarakat dengan yang di fasilitasi oleh KPM. Kondisi kehidupan masyarakat 
di Desa Bonto Rappo masih sangat memprihatinkan terbukti dengan data yang 
telah diperoleh pada tahun 2015 lihat tabel. 
 Tabel 03. Jumlah KK Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan di Desa Bonto 
Rappo Tahun 2015/2016. 
No Dusun Kaya Sedang Miskin 
Sangat 
miskin 
1 Bonto Rappo 9 38 48 53 
2 Saroanging 1 3 71 22 
3 Punagaya 4 28 59 94 
4 Borong loe 10 32 87 95 
 Jumlah 24 101 275 275 
 Sumber dari data sensus Desa Bonto Rappo Tahun 2015/2016. 
 Dari data di atas maka dapat diketahui bahwa jumlah KK miskin paling 
banyak terjadi di dusun Borongloe 87 KK, kemudian dusun Saroanging 71 KK, 
dusun Punagayya 59 KK, dan dusun Bonto Rappo sebanyak 48 KK  Sedangkan 
KK sangat miskin yang paling banyak terjadi di dusun  Borongloe sebanyak 95  
KK, dusun punagaya 94 KK, dusun Bonto Rappo sebanyak 53 KK dusun 
Sarroanging 22 KK. Sedangkan KK kaya secarah keseluruhan di Desa Bonto 
Rappo 24 dan keluarga menegah 101. 
5. Sosial Budaya 
1.Tingkat Pendidikan Masyarakat 
 Kalau melihat kondisi pendidikan yang ada di Desa Bonto Rappo dapat 
diketahui bahwa jumlah orang yang bisa menempuh pendidikan sampai kejenjang 
perguruan tinggi masih sangat kurang dan jumlah tertinggi pendidikan yang ada 
berdasarkan data yang diperoleh hanya sampai tamat SD sampai SMP. Sampai 
sekarang ini anak-anak pada umumnya jika ingin melajutkan pendidikannya 
ketingkat lanjutan (SMP/SMA) dapat menempuh  pendidikan yang ada di luar 
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desa yakni desa tetangga sekolah lanjutan yang ada di desa Tarowang, desa pao, 
Balangloe Tarowang, bahkan sampai diluar Kab. Jeneponto sendiri. Untuk 
mengetahui tingkat pendidikan masyarakat secara rinci maka dapat di lihat pada 
tabel berikut. 


















79 71 71 22 243 
2 Tidak sekolah 134 53 251 28 466 
3 TK 32 5 29 8 74 
4 Sementara SD 114 39 55 47 255 
5 Tidak tamat SD 22 15 28 21 86 




42 27 23 24 116 








92 64 14 51 221 
11 Diploma 2 14 1 - 7 22 
12 Diploma 3 - 1 1 1 3 
13 S 1 19 18 3 10 50 
14 S2 2 - - 1 3 
 Jumlah 794 572 781 329 2.338 
  Sumber dari data sensus Desa Bonto Rappo Tahun 2015/2016. 
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 Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah buta aksara sangat 
banyak terhitung 243 orang atau hamper 30% dari jumlah penduduk Desa Bonto 
Rappo tergolong buta aksara. 
6. Kesehatan dan Sanitasi Dasar 
a. Air bersih 
 Desa Bonto Rappo mengakses air bersih (perpipaaan) melalui sumur bor 
yakni di dusun Bonto Rappo dan dusun Punagayya namun debit airnya belum 
bisa menjangkau semua masyarakat  sehingga masyarakat  mengkonsumsi air 
melalui kelurahan togo-togo namun belum semua masyarakat menggunakan air 
dan air sumur disekitar perpipahan khususnya masyarakat miskin yang tidak 
mampu membayar iuran setiap bulannya Sehingga masyarakat sebagian 
masyarakat mengkomsumsi air sumur.Adapun perpipaan yang di usulkan  melaui 
pengeboran sumur bor yang selama ini sudah di lakukan pemerintah namun debit 
airnya belum memadai sehingga ke depan pemerintah merencanakan kedalam 
sekitar 150 meter agar debit airnya mencukupi kebutuhan warga ketika program 
ini bisa diwujudkan maka warga akan dapat mengakses air bersih dengan mudah. 
Untuk melihat masyarakat dalam mengakses air bersih dapat dilihat dalam tabel  
berikut.  











Perpipaan 83 47 89 - 217 
Sumur 75 50 3 225 458 
Jumlah 158 97 92 225 575 
 
 Dari datas diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan masyarakat Desa 
Bonto Rappo mengakses air dari sumur yaitu sebanyak 458 KK. 
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7. Kondisi  Ekonomi Masyarakat 
 1.Perekonomian Masyarakat Desa 
Adapun sumber mata pencaharian utama masyarakat yang ada di Desa 
Bonto Rappo pada umumnya adalah Petani yakni petani jagung dan padi, 
sedangkan sumber mata pencaharian lainnya adalah pedagang, wiraswasta, PNS, 
perbengkelan, buruh tani, sopir, tukang becak, tukang ojek, tukang kayu/batu. 
Disisi lain terdapat banyak masyarakat yang merantau keluar daerah seperti 
Makassar, Kalimantan bahkan sampai keluar negeri seperti Malaysia hanya demi 
memenuhi kebutuhan  perekonomian keluarga. Selanjutnya untuk lebih jelasnya 
jenis mata pencaharian penduduk dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 06. Jumlah Penduduk Berdasarkan  Jenis Mata Pencaharian  di Desa Bonto 
Rappo Tahun 2015/2016. 
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah Total 
1 Petani 505 505 
2 Pensiun PNS 18 18 
3 Tukang becak 15 15 
4 Tukang ojek 23 23 
5 Buruh tani 57 57 
5 Sopir 10 10 
7 Tukang kayu 15 15 
8 Tukang batu 11 11 
9 PNS 18 18 
10 Buruh ternak 9 9 
 
2. Sektor Pertanian 
Sebagaimana telah tergambar diatas bahwa masyarakat didesa ini 
umumnya adalah petani sehingga hal ini menjadi salah satu pekerjaan yang 




3. sarana dan Prasarana 
a. Kondisi Sarana dan Prasarana (Infrastruktur Desa) 
Tabel 07 Sarana dan Prasarana Umum 
 
No Sarana dan Prasarana Umum Volume 
1 Kantor Desa 1 Unit 
2 TK/PAUD 2 Unit 
3 SD dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 4  Unit 
4 Pasar Desa  
5 Jalan poros Desa 3 Km 
6 Dekker Plat 2 unit 
7 Jalan Tani 3000 m 
8 Drainase 6000 meter 
9 Jalan setapak Paving blok 5000 m 
10 Masjid 5 Unit 
11 Posyandu 3 Unit 
12 Sumur Perpipaan 1 unit 
13 Tower/bak penampunga 3 unit 











Saroanging Punagayya Borongloe Jumlah 
Mobil Pribadi 5 3 2 - 11 
Mobil kredit 2 1 1 1 5 
Motor Pribadi 17 10 10 12 49 
Motor Kredit 20 9 5 9 43 
Tidak punya 
kendaraan 
114 73 177 203 575 
 Sumber dari data sensus Desa Bonto Rappo Tahun 2015/2016 
B. Hakikat Melaksanakan Nazar di Bungung Salapang (sumur sembilan) 
Pada Tahun 1800 Karaeng Tupano pergi berburuh bersama pengawalnya 
dan beberapa ekor anjing setibanya didepan hutan karaeng Tupano singgah 
beristirahat, sementara anjingnya haus dan masuk dihutan untuk mencari air.  
Karaeng Tupano tidak menyangka bahwa anjingnya menemukan mata air 
didalam hutan, maka karaeng Tupano masuk melihat apa yang terjadi pada 
anjingnya, ternyata anjing tersebut menemukan air yang sangat bersih. Maka 
karaeng Tupano menyuruh pengawalnya untuk membentuk sumur setengah 
lingkaran sebanyak sembilan sumur maka dinamakanlah Bungung Salapang 
sampai sekarang. 
Menurut karaeng Nakku ketua adat Desa Bonto Rappo bahwa karaeng 
Tupano tidak diketahui secara jelas orang tuanya ada yang mengatakan bahwa 
orang tua karaeng Tupano adalah Tumannurung yang berasal dari Batu La,bu dan 
mempunyai  tujuh saudara yaitu Tuloe Arungkeke, Tupano Bonto Rappo, 
Cambang Allu Tarowang, Ila ganting gantarang, Dampang Joko Rumbia, 
Bantilang Rua Binamu. 
46 
 
Bungung Salapang (sumur sembilan) merupakan satu-satunya sumur yang 
ada di dusun Bonto Rappo desa Bonto Rappo yang berbentuk bulat dengan 
jumlah sembilan sumur posisi sejajar yang dulu kolamnya merupakan batu yang 
kemudian terbentuk menjadi kolam akibat dari tetesan air yang keluar dari akar 
yang kedalamannya 30 cm memiliki air cernih dan tidak pernah kering, sehingga 
sumur itu dijadikan tempat pengambilan air minum. 
Pada awalnya daerah Bungung Salapang (sumur Sembilan) merupakan 
hutan lebat yang selalu di tempati berburu oleh raja-raja yang ada di Jeneponto. 
Narasumber Kr. Nakku sebagai ketua adat sekaligus mantan kepala Desa Bonto 
Rappo mengemukakan bahwa: 
Kalau menurut cerita orang tua, anu dulu itu pemburu rusa itu pemburu 
rusa bawa anjing jadi anjing itu begitu pulang berburu dia masuk ke 
hutang dan ia dapat mata air jadi waktunya anjing keluar dia basa bulunya 
dia bilang ada mata air di dalam masuk mi itu orang akhirnya na dapat mi 
itu mata air jadi najadikanmi sembilan sumur tapi dulu itu tidak sama 
sekarang dulu banyak air dulu dari akar kayu keluar mungkin karena ada 
pengaruhnya sumur bor yang ada di anu itu sehingga kurang airnya dulu 
itu udang kepiting apa masuk ke sumur sekarang tidak, waktu saya masih 
kepala desa dulu masih besar airnya masuk kr Tompo sudah mulai kurang. 
Itu karaeng Tupano tujuh bersaudara Tuloe Arungkeke, tupano bonto 
rappo, cambang Allu Tarowang, Ila ganting gantarang, dampang Joko 
rumbia, bantilang rua Binamu babaine iyya punna tena kusalah arungkeke 
antanggungi juku’na gantarang antanggungi bintotoenna atau gangang 




Kalau menurut cerita orang tua dulu ada pemburu rusa itu pemburu rusa 
bawa anjing jadi anjing itu begitu pulang berburu dia masuk ke hutang 
dan ia dapat mata air jadi waktunya anjing keluar dia basa bulunya dia 
bilang ada mata air di dalam masuk mi itu orang akhirnya na dapat mi itu 
mata air jadi najadikanmi sembilan sumur tapi dulu itu tidak sama 
sekarang dulu banyak air dulu dari akar kayu keluar mungkin karena ada 
pengaruhnya sumur bor yang ada di anu itu sehingga kurang airnya dulu 
itu udang kepiting apa masuk ke sumur sekarang tidak, waktu saya masih 
kepala desa dulu masih besar airnya masuk kr Tompo sudah mulai kurang. 
Itu karaeng Tupano tujuh bersaudara Tuloe Arungkeke, tupano bonto 
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rappo, cambang Allu Tarowang, Ila ganting gantarang, dampang Joko 
rumbia, bantilang rua Binamu perempuan iyya low tidak salah Arungkeke 
bawkanki ikan, sayur-sayuran Gantarang, Rumbia berasnya. 
Penghormatan atau pengeramatan sumur, hakikatnya juga terkait dengan 
perasaan syukur terhadap Allah yang memberikan berkah berupa air yang 
menjadi sumber kehidupan. Sumur tidak hanya berfungsi untuk minum, 
memasak, membersihkan badan dan memberi kehidupan bagi mahluk lainnya, 
akan tetapi juga berfungsi sebagai sarana kebersihan diri: fisik dan rohani. Sumur 
menjadi sarana untuk ber-wudhu (bersuci) dari hadats atau najis, baik besar 
maupun kecil.  
Masyarakat Desa Bonto Rappo selain percaya kepada Allah mereka juga 
percaya kepada adat istiadat yang mereka pegang teguh kebiasaan leluhur yang 
sudah ada sejak zaman dahulu, ini bisa dilihat dari aktivitas sehari-hari nilai 
kerifan lokal dan ritual ritual yang mereka yakini. Sama halnya dengan tradisi 
mendatangi Bungung Salapang (sumur sembilan) atau melaksanakan nazar di 
Bungung Salapang (sumur sembilan) yang mereka lakukan sejak zaman dahulu.  
Pada hakikatnya orang melaksanakan nazar di Bungung Salapang (sumur 
sembilan) merupakan bentuk syukur atas nikmat yang Allah berikan. Syukur bagi 
masyarakat Desa Bonto Rappo adalah bentuk terimah kasih kepada Allah swt. 
atas nikmat yang ia berikan baik berupa kesehatan, kekayaan dll. Syukur bagi 
masyarakat Desa Bonto Rappo diimflementasikan dengan melaksanakan nazar di 
Bungung Salapang (sumur sembilan). Mereka datang ke Bungung Salapang 
(sumur Sembilan) bertujuan untuk bersyukur kepada Allah yang telah 
mendatangkan Bungung Salapang (sumur sembilan) sebagai sumber kehidupan 
bagi masyarakat Desa Bonto Rappo yang sangat kekurangan air dan juga 
mengingat jasa-jasa yang telah menemukan  Bungung Salapang (sumur 
Sembilan), mereka datang  ke Bungung Salapang (sumur sembilan) dengan 
membawa makanan seperti songkolo, ayam, untuk ia makan bersama keluarga, 
selain untuk makan-makan bungung salapang juga di jadikan ajang silaturahmi 
bagi keluarga mereka yang mendatangi Bungung salapang (sumur sembilan) dan 
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menjadikan Bungung Salapang (sumur sembilan) sebagai tempat wisata. 
Wawancara penulis kepada Rina yang datang melaksanakan nazar, umur 24 
tahun 
Wattungku cewek le,baka attinja kukua punna le’baka bunting mangea ri 
bungung salapanga rua minne anakku nampa ku mae kinne anrio-rio 
a,rurung bura,nengku na bijayya ngaseng, angerangki songkolo, mie, 
jangan na bayao ka anganre anre toa kinne, ka sukkura ka nasarema 




Waktuku cewek sudahka bernazar kalau  sudahka menikah datangka ke 
Bungung Salapang dua mi anakku baru datangka kesini  mandi-mandi 
bersama suamiku dan keluargaku semua, bawa songkolo, mie, ayam, saya 
bersyukur kepada Allah  karena saya sudah diberikan suami. 
Dari hasil wawancara denga Rina maka dapat di simpulkan bahwa mereka 
datang ke Bungung Salapang (sumur sembilan) dalam bentuk syukur kepada 
Allah swt. Hakikat syukur adalah menampakkan nikmat dan hakikat kekufuran 
adalah menyembunyikannya. Menampakkan nikmat antara lain berarti 
menggunakan pada tempat dan sesuai dengan yang dikehendakinya oleh 
pemberinya juga menyebut-nyebut nikmat dan pemberinya dengan lidah
3
. Allah 
swt berfirman dalam QS Al-Baqarah/2: 52 
 ُُثَّ َعَفْونَا َعْنُكْم ِمْن بَ ْعِد َذِلَك َلَعلَُّكْم َتْشُكُرونَ 
Terjemahnya: 




Bersyukur kepada Allah mempunyai beberapa derajat dimulai dari 
bersyukur yang berupa pengakuan akan apa yang dikaruniakan kepadanya dan 
malu untuk melakukan maksiat, serta berujung dengan terwujudnya segala 
tujuan, gerakan badan, lisan dan setiap gerak hati dalam rangka bersyukur kepada 
Allah swt. dan larangan berbuat kufur disini sebuah isyarat agar kita jangan 
                                                     
2
Rina, Bonto Rappo, Wawancara, Desa Bonto Rappo, 31 Juli 2018. 
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Choirul Mahfud, The Power Off Syukur Tafsir Kontekstual konsep Syukur dalam al-
Qur’an V. 9 No. 2, 2014, Jurnal, h. 4. 
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kurang dalam mengingat dan bersyukur kepada Allahjuga sebagai peringatan 
supaya jangan sampai kita berada dalam titik yang jauh dari garis kesengsaraan 
kita berlindung kepada Allah dari yang demikian itu.
5
 
Para Mufassir menjelaskan bahwa ayat tersebut mengandung perintah 
untuk mengingat Allah tanpa melupakannya, patuh kepadanya tanpa menodai 
dengan kedurhakaan. Syukur yang demikian lahir dari keikhlasan kepada-Nya. 
Dalam kaitan ini, M. Quraish-Shihab menegaskan bahwa syukur mencakup tiga 
sisi. 
1. Syukur dengan hati, yakni kepuasan batin atas anugrah yang Allah 
berikan, dengan menyadari bahwa nikmat yang diperoleh semata-
mata kemurahan dari Allah swt. 
2. Syukur dengan lidah, yakni mengakui anugrah dan memuji 
pemberinya. Itu sebabya kita diajarkan oleh Allah untuk 
mengucapkan “Alhamdulillah” dalam arti, segala puji hanya 
tertuju kepada Allah. Namun, ini bukan berarti bahwa kita 
dilarang bersyukur kepada mereka yang menjadi perantara 
kehadiran kita dipentas dunia ini. Allah swt. berfirman QS. 
Luqman/31:14 
ُو َوْىًنا َعَلى َوْىٍن وَ  ْنَساَن ِبَواِلَدْيِو ََحََلْتُو أُمُّ َنا اْْلِ ي ْ ِفَصالُُو ِف َعاَمْْيِ َأِن اْشُكْر ِل َوَوصَّ
 َوِلَواِلَدْيَك ِإَِلَّ اْلَمِصيُ 
Terjemahnya 
Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua 
tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada kedua orang tuamu. 
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Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, (Jakarta: Darusy Syuruq Beirut), h. 168. 
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Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412. 
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3. Syukur dengan perbuatan, yakni dengan memanfaatkan anugrah 
yang diperoleh sesuai dengan tujuan penganugerahannya.
7
 
Menurut ibnu Faris bahwa kata syukur memiliki empat makna dasar yaitu:  
1. Pujian karena adanya kebaikan yang diperoleh, yakni merasa ridha 
dan puas meskipun hanya sedikit. Dalam hal ini pakar bahasa 
menggunakan kata syukur untuk guda yang gemuk namun hanya 
membutuhkan sedikit rumput. 
2. Kepenuhan dan ketabahan, seperti pohon yang tumbuh subur  
3. Sesuatu yang tumbuh ditangkai pohon  (parasit) 
4. Pernikahan atau alat kelamin 
Dari kempat makna ini, M. Quraish Shihab menganalisis bahwa kedua 
makna terakhir dapat dikembalikan dasar pengertiannya kepada kedua makna 
terdahulu. Yakni makna ketiga sejalan dengan makna pertama yang 
menggambarkan kepuasan dengan sedikit sekali pun, sedangkan makna keempat 
sejalan dengan makna kedua karena pernikahan dan alat kelamin dapat 
melahirkan anak. Dengan demikian makna kata dasar tersebut dapat diartikan 
sebagai penyebab dan dampaknya  sehingga kata syukur mengisyaratkan siapa 




Syukur termasuk salah satu maqam para penmpuh jalan ruhani. Syukur 
terdiri dari ilmu, hal (kondisi spiritual) dan amal perbuatan. Ilmu adalah 
mengetahui segalah kenikmatan yang berasal dari sang pemberi nikmat.  Hal 
(kondisi spiritual) adalah kegembiraan atas nikmat yang diperolehnya. Amal 
perbuatan adalah mengerjakan perbuatan yang dicintai oleh Allah. Amal 
perbuatan tersebut berkaitan dengan hati, anggota badan dan lisan. Tiga perkara 
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Nazaruddin Umar dkk, Ensklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, h. 965. 
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ini (ilmu, hal dan amal) harus diberikan penjelasan agar dapat dipahami tentang 
hakikat dan makna syukur.
9
 
Dalam konteks ini, proplematika syukur yang dialami dan dirasakan 
manusia menjadi penting dicermati kembali dalam upayah bersungguh-sungguh 
untuk menuju jalan yang lurus. Allah adalah tujuan hidup setiap ciptaanya. 
Artinya ekspresi syukur seperti apa yang telah dilakukan oleh manusia, apakah 
sejalan dengan perintahnya atau belum. Rasanya syukur disini tentu selalu 
dimulai sekaligus dipengaruhi oleh epistemologi kesadaran akal pikiran manusia 




Perilaku syukur merupakan salah satu bentuk kecerdasan spiritual yang 
bisa memberi energi dahsyat bagi manusia dalam memperoleh ketenangan dan 
kedamaian. Energi yang terdapat dalam zona syukur bisa membuat manusia tegar 
dalam menghadapi semua ketentuan tuhan. Seseorang yang menyadari dan 
memamfaatkan pola kecerdasaan ini akan mampu menjadikan kegagalan sebagi 
modal peraih kesuksesan, musibah sebagai ujian, jubah kepangkatan sebagai kain 
kafan, kecemasan menjadi ketenangan, marah menjadi senyuman, dan kekayaan 
adalah ladang untuk memperbanyak amal. Dari sini, energi terdapat dalam terapi 
syukur bisa menjadi gerakan bersama untuk mengendalikan nafsuh keserakaan 
dan ketamakan dalam diri yang selalu mendorong diri untuk mengejar  ambisi 
dan hasrat yang tidak terkendali. Terapi syukur bisa menjadi instrumen konseling 
dalam mengubah perilaku hidup manuusia yang sering kali mengabaikan hak-hak 
orang lain. Sebagai bagian dari maqam sufi perilaku syukur bisa menjadi terapi 
untuk mengendalikan hasrat dan keinginan manusia yang sering terjebat dalam 
kemewahan sesaat. Jika terapi syukur bisa diimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari, baik dalam ruang lingkup keluarga, masyarakat dan kehidupan 
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C. Wujud Nazar di Bungung Salapang (sumur sembilan) 
Nazar secara etimologi (bahasa) adalah berjanji akan melakukan suatu 
perkara, baik sesuatu perkara itu baik maupun buruk. Adapum pengertian 
terminologi (pengertian syariat) adalah menetapkan atau mewajibkan melakukan 
suatu perkara atau perbuatan yang asalnya tidak wajib dalam syariat.
12
 
Ŝigah nazar yang dinazarkan ada dua macam pernyataan ŝigah yang tidak 
mengandung penjelasan (mutlaq) contoh ŝigah semacam ini ialah: “saya bernazar 
kepada allah untuk berpuasa pada hari senin yang akan datang”. Nazar semacam 
ini wajib dilaksanakan dan menurut mashab Maliki dianjurkan dilaksanakan 
kedua ŝigah yang mengandung penjelasan (muqayyad) penjelasan ini biasanya 
berupa syarat, seperti “jika” dan “apabila”. Sebagai contoh ialah ucapan “jika 
saya berhasil membangun rumah sederahana, maka saya akan bersedekah uang 
sebesar sepuluh ribu rupiah. Nazar semacam ini wajib dibayar apabila telah 
terpenuhi syarat-syarat yang dikemukakan oleh sigah-nya. Menurut ahli fikih, 
secara garis besar tujuan bernazar dibagi dua:  pertama, untuk tercapainya 
kenikmatan misalnya seorang pelajar bernazar “apabila saya lulus ujian akhir 
yang akan datang maka saya akan berpuasa selama sembilan hari berturut-turut”. 
Dalam ungkapan nazarnya jelas bahwa maksud yang terkandung dalam nazarnya 
ialah untuk mencapai kesuksesan dan kenikmatan batin. Kedua, agar terhindar 
dari kesulitan. Nazar semacam ini dilakukan sama orang ketika menghadapi 
bahaya atau bencana yang tidak diingingkannya. Umpamanya, nazar seseorang 
dalam perjalanan laut yang mengalami gelombang besar. “jika saya selamat 
sampai tujuan maka saya akan memotong seekor kambing”.
13
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Ada beberapa wujud dalam tradisi melaksanakan nazar di Bungung 
Salapang (sumur sembilan) yaitu: 
1. Menyembelih Binatang 
Dalam tradisi melaksanakan nazar di Bungung Salapang (sumur 
sembilan) kebiasaan yang dilakukan masyarakat adalah menyembelih 
ayam dan membawa songkolo (nasi) untuk di bawah ke Bungung 
Salapang (sumur sembilan) 
2. Makan Bersama 
Kebiasaan yang sering dilakukan oleh masyarakat Desa Bonto Rappo 
saat mendatangi Bungung Salapang (sumur sembilan) adalah makan 
bersama keluarga yang datang ke Bungung Salapang (sumur sembilan). 
Nazar digolongkan menjadi dua bagian yaitu nazar dilihat dari segi 
lafadznya, yakni dengan mengungkapkan kata nazar secara jelas dan nazar dilihat 
dari segi hal-hal yang dinzarkan. Adapun nazar yang dilihat dari segi lafaznya 
ada dua jenis. Nazar mutlak dan nazar muqayyad. Nazar mutlak, yaitu nazar yang 
diungkapkan kalimat berita (pernyataan). Nazar muqayyad adalah nazar yang 
dikaitkan dengan suatu syarat. Nazar semacam ini biasanya menyertakan kata 
yang mengandung makna syarat, contoh “seseorang berkata “apabila teman saya 
memenuhi janjinya sore ini maka saya akan perpuasa tiga hari berturut-turut 
mulai besok pagi. Disamping dua macam tersebut di atas ada pula nazar yang 
dikaitkan dengan tempat tertentu serta ada yang bebas tempat dan ada yang 
dikaitkan dengan waktu tertentu dan ada pula yang bebas waktu. Contoh nazar 
yang mengandung tempat tertentu seperti orang bernazar berkata: “jika saya 
berhasil mendapat keuntungan 50% dari dalam penjualan rumah saya, saya 
bernazar di panti asuhan ar-rahma. Menurut ulama mashab Syafi’i, nazar tersebut 
harus dilaksanakan dengan panti asuhan ar-rahma, sedangkan menurut mashab 
Hanafi boleh dilaksanakan pada panti asuhan dimana saja.
14
 
Menurut jumhur ulama rukun nazar ada tiga yaitu: Orang yang bernazar, 
Sesuatu yang dinazarkan, Lafal nazar. Nazar dapat dilakukan oleh setiap orang 
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mukallaf lagi muslim. Karena itu tidak sah nazarnya anak kecil, orang gila dan 
orang kafir. Adapun sesuatu yang dinazarkan ada dua macam yaitu, yang samar 
atau tidak jelas dan jelas atau tertentu. Yang dimaksud nazar samar samar 
(mubham) nazar yang tidak tentu macamnya seperti ucapan” demi Allah saya 
bernazar”. Sedang yang dimaksud nazar yang jelas (muayyan) ada 4 macam, 
yaitu: 1. Untuk mendekatkan diri kepada Allah, ini harus dilaksanakan. 2. Nazar 
maksiat ini harus ditinggalkan. 3. Makruh, maka makruh pula hukum 
memenuhinya. 4. Nazar mutlak 
 Lafal nazar mutlak adalah lafal nazar yang diucapakan seseorang karena 
rasa syukur semata dan bukan karena sesuatu nikmat atau sebab lain, seperti 
demi Allah aku akan berpuasa atau sholat”. Lafal muqoyyad adalah lafal yang 
diucapkan berdasarkan dengan syarat tertentu misalnya: “jika si pulan datang 
atau Allah memberikan kesembuhan terhadap penyakitnya, “maka aku akan 
melakukan sesuatu”,  Ucapan nazar seperti ini harus di penuhi. Syarat nazar 
dapat kita bedakan sebagai berikut: 1. Syarat yang berkaitan dengan orang yang 
bernazar. 2. Syarat yang berkaitan dengan yang dinazarkan. Syarat yang 
berkaitan dengan orang yang bernazar adalah sebagai berikut: 1.Orang baliq dan 
berakal, oleh karena itu anak anak orang gila tidak syah ini sesuai dengan 
ketentuan syariat agama, bahwa orang yang berkewajiban memenuhi tuntutan 
agama adalah orang baligh dan berakal.2. Islam, karena tidak syah nazarnya 
orang kafir, bahkan seandainya ketika kafir ia nazar lalu masuk islam, nazarnya 
tidak syah. Adapun syarat yang berkaitan dengan hal yang dinazarkan adalah 
sebagi berikut. 1. Yang dinazarkan menurut syara, 2. Nazarnya merupakan 
sesuatu yang mendekatkan diri kepada Allah, seperti sholat, puasa, menjenguk 
orang sakit mengantar jenaza dan sebagainya; Nazar tidak boleh berupa hal yang 
tidak diwajibkan oleh syara’. Nazar menurut hukum asalnya mubah, baik nazar 
bersyarat maupun tidak bersyarat. Menurut malkiyah, nazar mutlak hukumnya 
sunnah tetapi tidak boleh bernazar berulang kali  seperti misalnya “aku bernazar 





 Adapun nazar masyarakat Desa Bonto Rappo seperti di kemukakan 
oleh Kr. Nakku (ketua adat) 
punna menuru injo nia’na punna nakamseanga karaeng Allah taala 
nanasarea cenggere mangea a,je.ne ribungung Salapanga angerang songkolo 
jangan kang anganre anrei jore a’rurung bija pammnakangku tetapi tetap 




Niatnya kalau Allah masih memberikan saya rahmat, kesehatan saya 
datang mandi di Bungung Salapang (sumur sembilan) bawa songkolo 
(nasi), ayam. Karena kita datang kesitu makan-makan bersama keluarga, 
tetapi tetap diyakini bahwa Allah memberikan kita rezki baru datang 
kesitu 
Maka dapat disimpulkan bahwa mendatangi Bungung Salapang (sumur 
sembilan) sebagai bentuk syukur kepada Allah atas limpahan nikmat yang ia 
peroleh dengan di ritualkan dengan bentuk mendatangi Bungung Salapang 
(sumur sembilan) atau melaksanakan nazar di Bungung Salapang (sumur 
sembilan), mereka datang ke Bungung Salapang (sumur sembilan) bukan untuk 
menyembah Bungung Salapang, mereka tetap meyakini bahwa Allah yang 
memberikan segala sesuatu yang ia dapatkan di permukaan bumi ini. 
Wawancara penulis kepada salah satu masyarakat yang dikemukakan oleh 
yani 
Bantungku balla ca,di nanakua punna kukulle kusambei ballaku maea 
kinne biasa ku erang jangang songkolo tapi tetap ji niyakini kua karaeng 
allah taala ansarea dalle niama nakke pillimang mae pakinne sikali ruang 
taung nampa issede minka jeka punna amminroi anakku risarawa 




Waktuku rumah kecil saya berkata kalau saya mampu ganti rumahku 
datangka ke Bungung Salapang (sumur sembilan) biasa saya bawa ayam, 
songkolo (nasi), tetap diyakini bahwa Allah yang memberikan reski. Saya 
sudah lima kali datang kesini, satu kali dalam dua tahun ini kalau 
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pulangki anakku dari sarawak  ku bawaki datang kesini, dari dulu 
memang orang tuaku na datang kesini. 
Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tradisi melaksanakan 
nazar di Bungung Salapang (sumur sembilan) selain dalam bentuk syukur 
sehingga mendatangi Bungung Salapang (sumur sembilan) juga merupakan 
tradisi yang turun-temurun sebagai penghormatan kepada leluhur. 
Wawancara penulis kepada salah satu masyarakat yang dikemukakan oleh  
Ka nia tinja’na daengku riolo nakua punna nakamaseanga Karaeng Alla 
Taala naku sila,bu-la,buija a,rurung bainengku nasareja cenggere Karaeng 
Allataala mae kijaa kinne ri Bungung Salapanga makanya anne alloa 
maea kinne selain mangea allappasa tinja kinne, maea pole anganre-
nganre a,rurung bija battua rinakke nabija battua ridaengku. le,bakupa 
bunting nampa kuissengi bungung salapang ka beru-beruku ji le,ba 
bunting nanauranga tumatea matoangku maekinne na nampaku issede 




Ada nazarnya suamiku dulu dia berkata kalau Allah masih memberikan 
saya rahmat, tetap bersama Istri dan Allah masih memberikan saya 
kesehatan, saya akan datang ke Bungung Salapang (sumur sembilan) 
makanya ini hari saya datang kesini selain saya datang menunaikan nazar 
saya juga datang untuk makan-makan bersama keluarga dari saya dan 
suamiku. Saya sudah menikah baru mengetahui Bungung Salapang 
(sumur sembilan) waktu baru-baru sudah menikah saya ditemani sama 
almarhum mertuaku datang kesini, barusan saya lagi datang kesini SMA 
mi saya punya anak. 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tradisi mendatangi 
Bungung Salapang (sumur sembilan) juga dijadikan sebagai ajang silaturahmi 
antara keluarga. 
Wawancara penulis kepada salah satu warga masyarakat Desa Bonto 
Rappo yang dikemukakan oleh Baji Hamima 
Battunna garring anakku nakukua punna nasarea jengkere karaeng Allah 
taala anakku mangea ri Bungung Salapang ku urangi, ka kinjo todo issedo 
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lo,lorangku, jari ku erangi mae kinjo biasa ni erang jangan, songkolo, 




Waktunya sakit anakku saya berkata kalau Allah kasih sembuh anakku 
saya akan bawa anakku ke Bungung Salapang (sumur sembilan) karena 
disitu nenek-neneku jadi saya bawa kesitu, biasa kita bawa songkolo 
(nasi), ayam dan telur. Karena saya datang kesitu makan-makan di 
bungung Salapang (sumur 
Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tradisi melaksanakan nazar di Bungung Salapang (sumur sembilan) 
merupakan tradisi yang terun-temurun. 
2. Tujuan mendatangi Bungung Salapang (sumur sembilan), yaitu: 
a. Sebagai ungkapan rasa syukur atas limpahan nikmat yang Allah 
berikan 
b. Terjadinya silaturahmi antara keluarga 
c. Mengingatkan manusia agar tidak lupa dengan asa usul 
D. Nazar dalam al-Qur’an  
Nazar diisyariatkan berdasarkan al-Qur’an dan Hadis . Dalam al-Qur’an  
Allah swt. berfirman QS al-Baqarah/2: 270  
 َوَما أَنْ َفْقُتْم ِمْن نَ َفَقٍة َأْو َنَذْرُُتْ ِمْن َنْذٍر فَِإنَّ اللََّو يَ ْعَلُمُو َوَما لِلظَّاِلِمَْي ِمْن أَْنَصارٍ 
Terjemahnya: 
Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan, Maka 
Sesungguhnya Allah mengetahuinya. orang-orang  yang berbuat zalim 
tidak ada seorang penolongpun baginya.
20
 
Ayat ini masih berbicara tentang nafkah, tetapi kali ini disertai dengan 
uraian tentang nazar yaitu mengingat diri dengan kewajiban melaksanakan suatu 
kebajikan yang tidak diwajibkan oleh Allah.
21
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Apa pun yang kamu nafkahkan, wahai manusia, sedikit atau banyak, 
berdasarkan kewajiban atau anjuran Allah, atau kewajiban yang kamu tetapkan 
sendiri atas dirimu, yakinlah bahwa Allah mengetahuinya, yakni mengetahui 
motivasai, sikap dan ucapan kamu, sebelum, ketika dan sesudah menafkahkan 
kadar dan jenis nafkahmu, demikian juga mengetahui sampai dimana ketulusan 
dan pelaksanaan nazarmu. Karena itu jangan menganiaya diri dengan melakukan 
sesuatu yang tidak baik dan jangan juga bernazar kemudian tidak 
melaksanakannya. Bukankah kamu sendiri yang mewajibkan atas dirimu? Jika itu 
terjadi, sungguh kamu termasuk orang yang berbuat zalim dan tidak satu 
penolong pun bagi orang-orang yang zalim.
22
 
Penutup ayat ini mengisyaratkan bahwa yang bernafkah sesuai dengan 
tuntunan Ilahi, serta memenuhi nazar sebagaimana mestinya akan memperoleh 
banyak penolong sehingga, jika Allah tidak  menolongnya melalui si A maka 
melalui si B, C dan lain-lain dan kalau bukan melalui mereka maka Allah sendiri 
yang akan turun tangan menolongnya dengan cara yang tidak terduga.
23
 
Allah swt. berfirman dalam QS al-Insan/76: 7 
 يُوُفوَن بِالنَّْذِر َوََيَاُفوَن يَ ْوًما َكاَن َشرُُّه ُمْسَتِطيًا
Terjemahnya:  




Ayat ini menjelaskan dengan menyatakan mereka senantiasa menunaikan 
nazar-nazar mereka dan takut akan sesuatu hari yang keburukannya, yakni 
siksanya, meluas kemana-mana yaitu siksa neraka  
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Kata  wafȃ yaitu menunaikan apa وفا ء yûfûn terambil dari kata  يو فون  
yang seharusnya ditunaikan dalam bentuk sempurna tanpa tanpa kekurangan atau 
pengabaian kata  النذ ر an nazar adalah tekat yang dinyatakan oleh seseorang guna 
mengikat dirinya melakukan suatu amalan yang baik tekad dimaksud disini 
adalah pelaksanaan ajaran agama secara baik dan benar. Bisa juga ia dipahami 
dalam arti terbatas, yakni hal-hal yang tertentu mereka meajibkan atas diri 
mereka, kata طا ر  mustathȋran terambil dara kata  مستطيزا  thȃra yang berarti 
terbang. Sesuatu terbang biasanya mengarungi banyak lokasi, dari sini kata 
tersebut. Huruf س sȋn dan  ت  thȃ berfungsi mengambarkan luas dan kuatnya 
penyebaran itu. Kata كا ن kȃna yang mnyertainya menggambarkan kemantapan 
pemberitaan yang disampaikan itu atau menunjukkan kepatian terjadinya 
penyebaran itu. Kata nazar mengisyaratkan kecenderungan mereka melakukan 




Allah swt. berfiman QS al-Hajj/22: 29 
ْليَ ْقُضوا تَ َفثَ ُهْم َولُْيوُفوا نُُذوَرُىْم َوْلَيطَّوَُّفوا بِاْلبَ ْيِت اْلَعتِيقِ مَّ ثُ   
Terjemahnya: 
Kemudian hendaklah mereka menghilangkan kotoran (yang ada di 
badan) mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan 
melakukan tawaf sekeliling rumah tuah (Bautullah)
26
 
Kata nazar adalah amal kebajikan yang tidak wajib, tetapi diwajibkan atas 
seorang atas dirinya bila memperoleh suatu positif atau terhindar dari yang 
negatif. Allah swt. menceritakan tentang ibu Maryam yang menazarkan janin 
yang ada dalam perutnya untuk Allah. Allah swt berfirman dalam QS. al-
Imran/3: 35 
                                                     
25
M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, h.570-571. 
26
Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya h. 335. 
60 
 
ِمي ُُ ِإْذ قَاَلِت اْمَرَأُت ِعْمرَاَن َربِّ ِإِّنِّ َنَذْرُت َلَك َما ِف َبْطِِن ُُمَرَّرًا فَ تَ َقبَّْل ِمِنِّ إِنََّك أَْنَت السَّ 
 اْلَعِليمُ 
Terjemahnya:   
(ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku 
menazarkan kepada-Mu, apa (janin) dalam kandunganku (kelak) menjadi 
hamba yang mengabdi kepada-Mu, maka terimalah (nazar) itu dari dariku. 
sungguh Engkaulah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui".
27
 
 Nazar adalah kebajikan, sesuai dengan tuntunan agama yang tidak 
diwajibkan oleh agama, tetapi diwajibkan sendiri oleh seseorang atas dirinya 
dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah swt. Dalam konteks ucapan, nazar 
istri Imran adalah tekad janjinya untuk menjadikan anak yang dikandungnya 
berkhidmad secara penuh di Bait al-Maqdis. Dalam tradisi masyarakat ketika itu, 
seorang anak yang dinazarkan sebagai  pelayang rumah suci akan bertugas penuh 
di sana sampai dia dewasa. Setelah dewasa, dia dapat melanjutkan 
pengabdiannya atau mencari pilihan lain. Jika dia memilih menetap dalam 
pengabdian itu, setelah itu dia tidak dibenarkan lagi melakukan pilihan lain.
28
 
 Nazar ini menunjukkan bahwa istri Imran berharap kiranya yang 
dikandungnya adalah anak lelaki karena ketentuan yang berlaku ketika itu adalah 
hanya anak lelaki yang dapat bertugas di rumah Allah. Ini demi menjaga kesucian 
tempat ibadah dari haid yang dialami oleh wanita. Yang lebih penting lagi bahwa 
nazar tersebut  membuktikan betapa dalam keimanan beliau sehinggaa tersedia 
mempersembahkan anak yang dikandungnya guna kepentinga agama.
29
 
 Dan Allah swt. memerintahkan kepada Maryam. Allah berfirman dalam 
QS. Maryam/19: 26 
ا ًنا فَِإمَّ تَ رَِينَّ ِمَن اْلَبَشِر َأَحًدا فَ ُقوِل ِإِّنِّ َنَذْرُت لِلرََّْحَِن َصْوًما فَ َلْن  َفُكِلي َواْشَرِب َوقَ رِّي َعي ْ
 ُأَكلَِّم اْليَ ْوَم إِْنِسيِّا
Terjemahnya: 
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Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat 
seorang manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar 
berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, Maka aku tidak akan 
berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini".
30
 
Malaikat Jibril as. Atau bayi Maryam as. Melanjutkan ucapan guna 
memberi ketenangan kepada sang ibu dengan dengan menyatakan maka makan-
lah dari buah kurma yang berjatuhan itu dan minum-lah dari air telaga itu serta 
bersenang hatilah denga kelahiran anakmu itu. Jika engkau melihat seorang 
manusia yang engkau yakini bahwa dia manusia lalu dia bertanya tentang 
keadaanmu, maka katakanlah yakni berilah isyarat yang maknanya: 
“sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa yakni menahan diri untuk tidak 
berbicara demi, untuk tuhan yang maha pemurah, maka karena adanya nazar itu 
sehingga aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini”. Ini 
karena jika engkau berbicara pastilah akan panjang uraian dan akan timbul aneka 
gugatan, sedang kami bermaksud membungkam siapa pun yang mencurigaimu.
31
  
Bernazar untuk tidak berbicara merupakan salah satu cara ibadah yang 
dikenal pada masa lalu ,termasuk oleh masyarakat jahiliah. Sisa dari ibadah 
tersebut masih tampak hingga kini dalam bentuk mengheningkan cipta. Rasul 
saw. Melararang melakukan puasa diam. Karena itu pula agaknya sehingga kata 
puasa yang dipilih dalam kaitan ibadah Ramadhan. Di sini kata kata tersebut 
adalah shaum  sedang dalam konteks ibadah di bulan Ramadhan adalah Shiyam. 
Di sisi lain, bagi kaum muslimin yang mengheningkan cipta itu dengan doa 




 Allah swt. mengilhami Maryam as. agar jangan bicara karena Allah 
bermaksud membungkam semua yang meragukan kesucian beliau melalui ucapan 
bayi yang dilahirkannya itu. Ini juga mengesankan bahwa tidaklah terpuji 
berdiskusi dengan orang-orang yang bermaksud mencari-cari kesalahan atau yang 
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tidak jernih pemikiran dan hatinya. Dalam konteks ini, Nabi Muhammad saw. 
bersabda: “Siapa yang meninggalkan pertengkaran padahal dia dalam posisi 
benar, Allah akan membangun untuknya istanah di tengah syurga sedang siapa 
yang meninggalkannya karena memang dia salah, Allah membangun untuknya 
istanah di pinggiran syurga.
33
 
E. Tinjauan Living Qur’an. 
Nazar disyariatkan kepada ummat terdahulu sebelum masa Nabi 
Muhammad saw. sebagaimana dijelaskan dalam QS ali-Imran/3: 35 dan surah 
Maryam/19: 26. Pada ummat Nabi Muhammad saw. nazar disyariatkan 
berdasarkan nas, baik al-Qur’an maupun hadis. Dalam al-Qur’an nazar 
disebutkan pada surah al-Hajj/22: 29 dan al-Baqarah/2: 270  
Syariat membolehkan setiap muslim untuk bernazar. Hal ini menunjukkan 
bahwa hukum nazar adalah mubah. Para ulama sepakat bahwa hukum 
melaksanakan nazar (melaksanakan sesuatu sesuai dengan yang telah dinazarkan) 
adalah wajib, dengan ketentuan bahwa nazar tersebut untuk melakukan kebaikan 
kepada Allah swt. dan bukan untuk bermaksiat kepada-Nya. Nazar memiliki 
beberapa prinsip yang harus dipatuhi, yaitu
34
: 
1. Keinginan nazar harus diucapkan atau dilafalkan, bukan karena 
tersirat dalam hati. 
2. Tujuan nazar haru semata-mata karena Allah swt. 
3. Nazar tidak dibenarkan untuk suatu perbuatan yang dilarang atau 
makruh. 
4. Jika seseorang yang bernazar meninggal dunia sebelum melaksanakan 
nazarnya, nazar tersebut harus dilaksanakan oleh keluarganya. 
Tradisi melaksanakan nazar di Bungung salapang (sumur sembilan) dalam 
bentuk aslinya tidak bertentangan dengan ajaran Islam karena mereka datang 
kesana bukan untuk menyembah selain Allah melainkan dalam bentuk syukur 
kepada sang pencipta. Penulis sangat mendukung dilestarikannya Bungung 
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Salapang (sumur sembilan) sebagai tempat wisata ataupun sebagai tempat 
mangapresiasikan rasa syukur nilai-nilai Islam dan budaya lokal terpadu dalam 
tradisi mendatangi Bungung Salapang (sumur sembilan) atau melaksanakan 
nazar di Bungung Salapang (sumur sembilan) nilai-nilai tersebut diantaranya 
merupakan norma atau aturan bermasyarakat dan etika berinteraksi sosial dalam 
rangka hubungan antara sesama masyarakat. wawancara penulis kepada Junaeda 
umur 35 tahun. 
Wattungku teanang naku tinja kukua punna lassuki anakku na baji-bajiji 
ku erangi mange ri bungung salapang anrio-rio makana anne alloa mengea 
kinne ri bungung salapangan ka kinne todo isse biasa na mangei tautoata 
ku riolo, teaija mange annyomba kinne mangekuji allappasa tinja ni 




 Artinya:  
Waktuku hamil saya bernazar kalau sudahka melahirkan baru baik-baikji 
saya akan bawa ke Bungung Salapang (sumur sembilan) mandi-mandi 
makanya ini hari datangka kesini ke Bungung Salapang ka disini biasa 
napergi orang tuaku dulu, saya datang kesini bukan untuk menyembah 
saya datang kesini melaksanakan nazar karena saya bersyukur kepada 
Allah swt. karena saya melahirkan dengan baik-baik. 
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa melaksanakan nazar 
di Bungung Salapang (sumur sembilan) merupakan bentuk syukur, selain itu 
Bungung Salapang (sumur sembilan) juga sebagai tempat wisata dan pelestarian 
budaya. Wawancara penulis kepada Yaki umur 45 tahun 
Sallo mi kuisseng inne bungung salapanga iyya karena ammakku tau 
kinne, nakke mae kinne teaji mange allappasa tinja’ tapi maekuji kamma 
assiara ni rekeng nganre-nganre a’rurung anakku siagang cucungku, bija 




Saya sudah lama mengetahui Bungung Salapang (sumur sembilan) karena 
orang tua orang sini saya datang kesini bukan untuk melaksanakan nazar 
tetapi untuk berzi’arah, makan-makan bersama anakku, cucuku, 
keluargaku supaya kita tidak lupa orang tua 
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Dari hasil wawancara denga Yaki maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
semua orang datang ke Bungung Salapang (sumur sembilan) untuk melaksanakan 
nazar, ada yang datang ke Bungung Salapang (sumur sembilan) untuk berzi’arah 
dan menjadikan Bungung Salapang (sumur sembilan) sebagai tempat wisata. 
Tradisi mendatangi Bungung Salapang (sumur sembilan) atau 
melaksanakan nazar di Bungung Salapang (sumur sembilan) bukan suatu 
kesyirikan karena keyakinannya bukan kepada suatu benda akan tetapi tetap 
kepada Allah swt. Seperti halnya yang dikemukakan oleh bapak Syamsoddin 
umur 65 tahun 
Anre nakke ampauanga anne Bungung Salapanga kanenekku mantong 
riolo sallo mantongmi iya kuissenga ping 48 mae kinne iyya kuissenga. 
Punna nakamaseanga Karaeng Allah Taala siagang Na’bita punna naseha 
tubuku nanalomolomoang dalleku mangea ri Bungung Salapang kakinne 





Tidak ada yang memberi tau saya tentang Bungung Salapang (sumur 
sembilan) karena nenekku dulu, lama sekalimi yang saya ketahui sudah 48 
kali saya datang ke Bungung Salapang (sumur sembilan). kalau Allah 
memberikan saya rahmat bersama Nabi Muhammad kalau sehat tubuhku 
dan memudahkan reskiku saya akan datang ke Bungung Salapang (sumur 
sembilan). Karena disini nenek saya iyya, baru musryk kalau bukan Allah 
yang kita tempati meminta. 
Keimanan yang ada harus diikuti oleh keyakinan yang ada pada diri 
manusia sehingga tradisi tersebut bukan persembahan kepada mahluk halus, akan 
tetapi sebuah ucapan terimah kasih atau bentuk syukur atas karunia dan nikmat 
yang Allah berikan kepada seluruh masyarakat Desa Bonto Rappo. Firman Allah 
swt. dalam QS Al-Insan/76: 9 
َا ُنْطِعُمُكْم ِلَوْجِو اللَِّو ََل نُرِيُد ِمْنُكْم َجزَاًء َوََل ُشُكورًا   ِإَّنَّ
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Terjemahnya   
(sambil berkata) “sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadamu hanya karena mengharapkan keridaan Allah, kami tidak 
mengharap balasan dan terimah kasih dari kamu.
38
 
Orang-orang yang bersyukur berarti menjaga eksistensi nikmat iman, 
maka mereka tidak berbalik kebelakang (murtad). Allah swt. menjanjikan 
tambahan oleh sikap bersyukur. Tambahan ini tidak terbatas sebagaimana tidak 
ada batas bagi bersyukur.
39
 Penulis menganalisis bahwa tradisi mendatangi 
Bungung Salapang (sumur sembilan) atau melaksanakan nazar di Bungung 
Salapang (sumur sembilan) merupakan bentuk implementasi syukur atas nikmat 
yang telah diberikan Allah swt. 
Allah telah berjanji akan menambah nikmat apabila hambanya bersyukur 
tanpa ada pengecualian. Allah swt. berfirman dalam QS Ibrahim/14: 7 
 َوِإْذ تَأَذََّن رَبُُّكْم لَِئْن َشَكْرُُتْ ََلَزِيَدنَُّكْم َولَِئْن َكَفْرُُتْ ِإنَّ َعَذاِب َلَشِديدٌ 
Terjemahnya : 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, niscaya aku akan menambah (nikmat) 
kepada mu, akan tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 
pasti azab-Ku sangat berat.
40
 
Ayat di atas secara tegas menyatakan bahwa jika kita bersyukur maka 
pasti nikmat Allah akan ditambahnya, tetapi ketika berbicara tentang kufur 
nikmat, tidak ada penegasan bahwa pasti siksa-Nya akan jatuh. Ayat ini hanya 
menegaskan bahwa siksa Allah pedih. Jika demikan penggalang akhir ayat ini 
dapat dipahami sekedar sebagai ancaman. Di sisi lain, tidak tertutup kemunginan 
terhindar dari siksa duniawi  bagi yang mengkufuri nikmat Allah, bahkan boleh 
jadi nikmat tersebut ditambah-Nya dalam rangka mengulur kedurhakaan. 
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KH. Abdullah Gymnastiar dalam jurnal Syukur kufur tafsir kontekstual 
mengatakan bahwa “ahli syukur sejati adalah ketika ia memperoleh, harta, 
pangkat ataupun gelar ia hanya berfikir semua adalah karunia Allah yang 
diberikan agar lebih dekat kepada-Nya dan ia menggunakan karunia itu dengan 
benar agar berbuat berkah dijalan Allah swt”. 
Jika mental bersyukur sudah dilatih sejak usia dini perilaku positif ini bias 
terpatri secara integral dalam menjalani kehidupan ini. Mental bersukur bukanlah 
sesuatu yang berdiri sendiri atau muncul tanpa ada proses yang menyertainya 
melainkan melalui proses latihan yang tidak mudah sebagaimana yang 
dibayangkan. Dalam dimensi pisikologis perilaku syukur membutuhkan latihan 
secara terus-menerus dalam setiap langkah yang dijalani manusia. Jika latihan 
syukur dibiasakan setiap hari maka mental positif ini akan memberi dampak yang 
besar bagi keperibadian manusia itu sendiri. Ini karena, mental bersyukur bisa 
menjadi karakter yang melekat dalam setiap individu yang merasa dirinya butuh 
terhadap sang pemberi nikmat di dunia ini.
41
 
Penulis juga menghimbau sebelum mendatangi Bungung Salapang (sumur 
sembilan) sebaiknya perbaiki niat. Niat merupakan keinginan yang berkaitan 
dengan suatu perbuatan baik pada saat melakukaanya atau sebelumnya. Setiap 
tindakan yang dilakukan oleh subjek hukum tidak dapat dilepas dari niat baik 
pada saat ibadah maupun aktivitas yang berkaitan, seperti halnya yang 
dikemukakan oleh Dg Rangka umur 39 tahun 
Tergantung dari pada niat kalau niat kita dating ke Bungung Salapang 
untuk menyembah selain Allah maka itu yang salah akan tetapi kalau kita 
datang ke Bungung Salapang hanya untuk makan-makan, ajang 
silaturahmi dan berwisata saya kira tidak jadi masalah.
42
 
Niat sangat berpengaruh terhadap perbuatan, suatu perbuatan menjadi 
haram dengan niat dan dapat juga menjadi halal dengan niat. Seperti halnya 
dengan menyembelih binatang ternak, jika dilakukan untuk mendekatkan diri 
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kepada Allah, maka hukunya halal, akan tetapi bila dilakukan untuk selain Allah, 











Berdasarkan pembahasan mengenai tradisi melaksanakan nazar di Bungung 
Salapang (sumur sembilan) di Desa Bonto Rappo Kec. Tarowang Kab. Jeneponto 
suatu kajian living Qur’an maka dapat disimpulkan yaitu: 
1. Melaksanakan nazar di Bungung Salapang (sumur sembilan) merupakan 
bentuk syukur atas nikmat yang Allah berikan. Syukur bagi masyarakat 
Desa Bonto Rappo adalah bentuk terimah kasih kepada Allah swt.. yang 
diimflementasikan dengan mendatangi Bungung Salapang (sumur 
sembilan). 
2. Masyarakat Desa Bonto Rappo meyakini bahwa nikmat yang Allah 
berikan baik berupah kesehatan, rezeki dan hasil panen merupakan nikmat 
yang sangat besar sehingga masyarakat perlu mendatangi Bungung 
Salapang (sumur sembilan), bertujuan untuk bersyukur kepada Allah yang 
telah mendatangkan Bungung Salapang (sumur sembilan) dan juga 
mengingat jasa-jasa yang telah menemukan  Bungung Salapang (sumur 
Sembilan) sebagai sumber kehidupan bagi masyarakat Desa Bonto Rappo 
yang sangat kekurangan air 
3. Tradisi mendatangi Bungung Salapang (sumur sembilan) atau 
melaksanakan nazar di Bungung salapang (sumur sembilan) dalam bentuk 
aslinya tidak bertentangan dengan ajaran islam karena datang kesana 
bukan untuk menyembah selain Allah melainkan dalam bentuk syukur 
kepada sang pencipta. 
B. Saran-Saran  
1. Para pembaca hendaklah apa yang telah dibahas penulis dijadikan suatu 
pengetahuan tentang keagamaan budaya Indonesia yang perlu dilestarikan. 
Pengetahuan agama yang telah diperoleh hendaklah dijadikan sebagai tolak 
69 
 
ukur dalam menyikapi berbagi budaya yang datang sebagai bentuk kearifan 
dalam bertindak. 
2. Bagi masyarakat Desa Bonto Rappo agar tetap menjaga dan melestarikan 
Bungung Salapang (sumur sembilan) yang merupakan aset kebudayaan 
daerah dan ciri khas Desa Bonto Rappo. 
3. Penulis menghimbau sebelum mendatangi Bungung Salapang (sumur 
sembilan) sebaiknya perbaiki niat karena niat sangat berpengaruh terhadap 
perbuatan, suatu perbuatan menjadi halal dengan niat dan dapat juga 
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  Lampiran 
Pesepsi masyarakat terhadap tradisi melaksanakan nazar di bungung salapang (sumur 
sembilan) di Desa Bonto Rappo Kec. Tarowang Kab. Jeneponto 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Hakikat Munculnya Bungung Salapang (sumur sembilan) di Desa 
Bonto Rappo Kec. Tarowang Kab Jeneponto 
2. Bagaimana wujud tradisi melaksanakan nazar di Bungung Salapang (sumur 
sembilan) di Desa Bonto Rappo Kec. Tarowang Kab. Jeneponto 
3. Bagaimana Tinjaun kajian living Qur’an terhadap Tradisi Melaksanakan Nazar 








1) Apa yang anda ketahui tentang Bungung Salapang (sumur sembilan)? 
2) Sejak kapan Anda Datang Ke Bungung Salapang (sumur sembilan)? 
3) Apa tujuan Anda datang ke Bungung Salapang (sumur sembilan)? 
4) Dalam setahun biasanya anda berapa kali datang ke bungung salapang (sumur 
sembilan) 
5) Sebelum Anda datang ke Bungung Salapang  Apakah Anda melakukan  nazar 
atau tinja.? 
6) Apa yang anda persiapkan sebelum datang ke bungung salapang? 
7) Menurut Anda apakah melaksanakan nazar di bungung salapang bertentangan 
dengan al-Qur’an? 





Jenis Kelamin: Perempuan 
Almat: Bungung Lompoa 
Pendidikan:  
Pekerjaan: Ibu Rumah Tangga 
1) Apa yang anda ketahui tentang Bungung Salapang (sumur sembilan)? 
2) Apa tujuan Anda datang ke Bungung Salapang (sumur sembilan)? 
3) Sejak kapan Anda Datang Ke Bungung Salapang (sumur sembilan)? 
4) Dalam setahun biasanya anda berapa kali datang ke bungung salapang (sumur 
sembilan) 
5) Sebelum Anda datang ke Bungung Salapang  Apakah Anda melakukan  nazar 
atau tinja.? 
6) Jika anda datang ke bungung salapang apakah anda menyiapkan bahan sesajian? 
7) Apakah Anda tidak terbebani dengan bahan yang dipersiapkan? 
8) Apa yang anda pahami tentang tinja’ 
9) Menurut Anda apakah melaksanakan nazar di bungung salapang bertentangan 
dengan al-Qur’an? 
10) Bagaimana hubungan anda dengan masyarakat yang juga berkunjung di 
bungung salapang? 
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